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ABSTRAK 
 

 PEMBERIAN KOMPRES HANGAT DENGAN PENURUNAN DISMINORE 

PADA REMAJA PUTRI KELAS X PERKANTORAN  

( DI SMK PGRI 1 Jombang ) 

 

Oleh:  

Sendy Amelia, Inayatur Rosyidah, Ucik Indrawati 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

sendyamelia123@gmail.com 

 

Pendahuluan: Disminore dialami oleh sebagian remaja putri pada saat menjelang 

menstruasi, penanggulangan disminore dilakukan melalui pemberian kompres 

hangat sehingga remaja bisa melakukan aktivitas sehari-hari pada saat menstruasi. 

Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh pemberian kompres hangat 

dengan penurunan disminore pada remaja putri kelas X Perkantoran di SMK 

PGRI 1 Jombang. Metode: Menggunakan metode pra-eksperimental pendekatan 

one group pra-post test design. Populasi seluruh siswi kelas X Perkantoran 1 dan 

2 sebanyak 65 responden, dengan teknik sampling Non Probability Sampling 

dengan metode Total Sampling. Variabel independent kompres hangat, variabel 

dependen disminore. Pengumpulan data menggunakan kuisoner dengan 

pengolahan data editing, coding, scoring, tabulating dan analisis menggunakan uji 

statistik man-whitney dengan ɑ = 0,05. Hasil: hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar responden mengalami disminore sebelum diberikan kompres 

hangat dengan skala disminore berat 9,2%, disminore sedang 46,1%, dan 

disminore ringan 44,7%, sedangkan sesudah diberikan kompres hangat sebagian 

besar responden mengalami disminore berat 1,5%, disminore sedang 21,5% dan 

disminore ringan 76,9% Hasil uji man-whitney menunjukkan bahwa nilai p = 

0,00< ɑ = 0,05, artinya H1 diterima. Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian 

kompres hangat dengan penurunan disminore pada remaja putri kelas X 

Perkantoran di SMK PGRI 1 Jombang. Saran: Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menjadi masukan dan meningkatkan pengetahuan mengenai disminore dan 

cara mengatasi disminore secara non farmakologis. 

 

 

Kata kunci: Kompres hangat, Disminore, Remaja 
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ABSTRACT 

THE PROVISION OF WARM COMPRESSES WITH A DECREASE IN 

DYSMINORRHEA IN OFFICE CLASS X ADOLESCENT GIRLS 

(at SMK PGRI 1 Jombang) 

 

By: 

Sendy Amelia, Inayatur Rosyidah, Ucik Indrawati 

Bachelor of Nursing Science Faculty of Health ITSKes ICMe Jombang 

sendyamelia123@gmail.com 

 

Introduction: Dysminorrhea is experienced by some adolescent girls during 

menstruation, dysminorrhea prevention is done through the provision of warm 

compresses so that adolescents can carry out daily activities during menstruation. 

The purpose of the study was to analyze the effect of giving warm compresses with 

a decrease in dysminorrhea in adolescent girls in class X Office at SMK PGRI 1 

Jombang. Methods: Using a pre-experimental method of one group pre-post test 

design approach. The population of all students in class X Office 1 and 2 was 65 

respondents, with Non Probability Sampling sampling technique with Total 

Sampling method. Independent variable warm compress, dependent variable 

dysminorrhea. Data collection using questionnaires with data processing editing, 

coding, scoring, tabulating and analysis using the man-whitney statistical test 

with ɑ = 0.05. Results: the results showed that most respondents experienced 

dysminorrhea before being given a warm compress with a scale of severe 

dysminorrhea 9.2%, moderate dysminorrhea 46.1%, and mild dysminorrhea 

44.7%, while after being given a warm compress most respondents experienced 

severe dysminorrhea 1.5%, moderate dysminorrhea 21.5% and mild 

dysminorrhea 76.9% The results of the man-whitney test showed that the p value 

= 0.00 < ɑ = 0.05, meaning that H1 was accepted. Conclusion: There is an effect 

of giving warm compresses with a decrease in dysminorrhea in adolescent girls in 

class X Office at SMK PGRI 1 Jombang. Suggestion: It is hoped that the results 

of this study can be input and increase knowledge about dysminorrhea and how to 

overcome dysminorrhea non-pharmacologically. 

 

 

Keywords: Warm compress, Dysminorrhea, Adolescent 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

 Rermaja yang merngalamir mernstruasir merrasa nyerrir (dirsmirnorrera) yang 

sangat parah serhirngga sangat mernggangu aktirvirtas serharir-harir. Merntruasir atau 

haird adalah kerluarnya darah sercara perrirordirk dan sirklirs darir rahirm, dirserrtai r 

derngan lerpasnya lapirsan erndormertrirum. Mernstruasir terrjadir karerna adanya 

korntraksir ortort-orto rt rahirm, namun kertirka horrmo rn prorgersterrorn mernurun dan 

horrmorn erstrorgern mernirngkat maka ortort-ortort rahirm berrkorntraksir sercara 

berrlerbirhan serhirngga mernirmbulkan nyerrir haird (dirsmernorrer). Tirdak sermua 

wanirta birsa merlerwatir masa irnir tanpa masalah. Mernstruasir birasanya irderntirk 

derngan dirsmernorrer (Riryadir, A., & Errmawatir, Er., 2013). Berberrapa wanirta 

merngalamir nyerrir atau dirsmernorrer saat mernstruasir, atau gangguan firsirk dan 

ermorsirornal mernjerlang mernstruasir.  

 Dirsmernorrer adalah suatu korndirsir merdirs yang terrjadir pada saat atau saat 

mernstruasir, dapat mermperngaruhir aktirvirtas, dan mermerrlukan perngorbatan, 

dirtandair derngan rasa nyerrir dan nyerrir pada daerrah perrut atau panggul. Kerluhan 

serkunderr yang palirng umum adalah nye rrir serberlum, saat, dan serterlah 

mernstruasir. Rasa sakirt irnir dirserbabkan orlerh horrmorn yang dirserbut 

prorstaglandirn, yang mernyerbabkan ortort-ortort rahirm berrkorntraksir. Jirka nyerrirnya 

rirngan dan masirh birsa berraktirvirtas, berrartir no rrmal.Namun jirka nye rrir yang 

tirmbul bergirtu herbat hirngga mernghalangir atau mermbuat aktirvirtas tirdak dapat 

dirlakukan, maka hal terrserbut merrupakan gangguan  (Judha, 2012).  
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Data WHO r dalam Ferbrirna (2021), mernjerlaskan bahwa angka kerjadiran 

dirsmernorrer cukup tirnggir dir serluruh dunira. Rata-rata irnsirdernsir terrjadirnya 

dirsmernorrer pada wanirta muda antara 16,8-81%. Irnsirdern terrjadirnya dirsmernorrer 

merrata 40- 80% dan 5-10% wanirta merngalamir dirsmernorrer berrat sampai r 

dirsmernorrer yang tirdak terrtahankan. (Morrgan dan Hamirltorn, 2009). Dirsmernorrer 

mernyerbabkan gangguan aktirvirtas serharir-harir dan harus absern darir serkorlah 1-7 

harir sertirap bulannya pada 15% rersporndern berrusira 15-17 tahun. Dirsmernorrer 

tirdak hanya mernyerbabkan gangguan aktirvirtas tertapir juga mmberrir dampak bagi r 

firsirk, psirkorlorgirs, sorsiral dan erkornormir terrhadap wanirta dirserluruh dunira 

mirsalnya: cerpat lertirh, dan serrirng marah. Rermaja derngan dirsmernorrer berrat 

merndapat nirlair yang rerndah (6.5 %), mernurunnya kornserntrasir (87.1%) dan 

absern darir serkorlah (80.6%) (Tangchair, 2004).  

Berrdasarkan Data Surverir Kerserhatan Rerprorduksir Rermaja (SKRR) 

Prorvirnsir Jawa Tirmur ahun 2021 dirtermukan serkirtar 4.653 rermaja merngalami r 

dirsmernorrer. Angka kerjadiran dirsmernorrer Prirmerr serbanyak 4.297 (90,25%) dan 

yang lairnnya merngalamir dirsmernorrer serkunderr serbanyak 365 orrang (9,75%). 

Nyerrir saat haird mernye rbabkan kertirdaknyamanan dalam aktirvirtas firsirk serharir-

harir. Kerluhan irnir berrhubungan derngan kertirdakhadirran berrulang dir serkorlah 

ataupun dir termpat kerrja, serhirngga dapat merngganggu prorduktirvirtas. 40-70% 

wanirta pada masa rerprorduksir merngalamir nye rrir haird, dan serbersar 10% 

merngalamirnya hirngga merngganggu aktirvirtas serharir-harir. Serkirtar 70-90% 

kasus nyerrir haird terrjadir saat usira rermaja dan rermaja yang merngalamir nyerri r 

haird akan terrperngaruh aktirvirtas akadermirs, sorsiral dan orlahraga (Pujir, 2021). 

Dirsmernorrer prirmerr dan serkunderr mernirmbulkan berban birorlorgirs pada perrermpuan 
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yang merngirdapnya, dan prervalernsir dirsmerno rrer tampaknya mermpunyai r 

irmplirkasir kerserhatan masyarakat yang sirgnirfirkan, khususnya pada porpulasi r 

perrermpuan. Dirsmernorrer adalah pernye rbab utama kertirdakhadirran dir serkorlah, 

perkerrjaan, dan lairnnya.Dirsmernorrer juga dapat mermbuat perderrirtanya tirdak 

dapat berraktirvirtas sercara orptirmal dan mernurunkan prorduktirvirtas serharir-

harir.Dampak dirsmernorrer mermperngaruhir prorduktirvirtas orrang yang terrkerna, 

serhirngga mernyerbabkan pernurunan kualirtas hirdup orrang yang terrkerna 

dirsmernorrer sercara sirgnirfirkan, terrutama karerna gerjala irnir terrjadir sertirap bulan 

(Mirdirllir ert al., 2015). Dirsmernorrer prirmerr dapat dirserbabkan orlerh faktorr lairn 

yang mernjadir pernyerbab nye rrir perrut/patorfirsirorlorgir nyerrir perrut. Darir hasirl studir 

perndahuluan dir SMK PGRIr 1 Jormbang  dirlakukan wawancara pada sirswa 

terntang permberriran kormprers hangat terrhadap pernurunan dirsmirnorrer. Darir hasirl 

wawancara dirdapatkan bahwa ada sirswa serbanyak 20 sirswa merngalami r 

dirsmirnorrer tertapir tirdak merlakukan permberriran kormprers hangat. Darir hasirl 

wawancara dirdapatkan serbanyak 10 sirswa merngalamir dirsmirnorrer derngan 

pernurunan dirsmirnorrer serterlah merlakukan kormprers hangat. Mernganalirsirs 

perrmasalahan diratas, serhirngga sorlusir yang birsa dirberrirkan untuk merngatasi r 

gangguan dirsmirno rrer serkalirgus merngurangir nye rrir akirbat dirsmirnorrer adalah 

derngan mermberrirkan erdukasir atau pernyuluhan kerpada sirswir terrserbut derngan 

permberriran kormprers hangat. 

Kormprers hangat merrupakan salah satu mertorder norn farmakorlorgir yang 

diranggap sangat erferktirf dalam mernurunkan nye rrir atau spasmer ortort. Panas 

dapat diralirrkan merlaluir kornduksir, kornverksir, dan kornverrsir. Nye rrir akirbat 

mermar, spasmer ortort, dan arthrirtirs berrersporn bairk terrhadap pernirngkatan suhu 
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karerna dapat merlerbarkan permbuluh darah dan mernirngkatkan alirran darah 

lorkal. O rlerh karerna irtu, pernirngkatan suhu yang dirsalurkan merlaluir kormprers 

hangat dapat merrerdakan nyerrir derngan mernyirngkirrkan prorduk-prorduk 

irnflamasir, serperrtir bradirkirnirn, hirstamirn, dan prorstaglandirn yang akan 

mernirmbulkan rasa nye rrir lorkal (Prircer & Wirlsorn, 2006). Permberriran kormprers 

hangat dapat mermbantu merngurangir korntraksir o rtort rahirm yang mernyerbabkan 

nyerrir haird,suhu hangat dapat mernirngkatkan alirran darah ker arera yang terrkerna 

serhirngga dapat mermbantu mermgurangir kertergangan ortort dan merrerdakan nye rri r. 

Kormprers hangat dapat mernurunkan perrserpsir nyerrir derngan mernstirmulasir 

sirsterm korntrorl derserndern, serhirngga lerbirh serdirkirt stirmulir nyerrir yang 

dirtransmirsirkan ker ortak. Jirka irmpuls nyerrir dirhantar ker ortak, terrdapat pusat 

korrterks yang lerbirh tirnggir dir ortak yang mermordirfirkasir perrserpsir nyerrir dir mana 

alur saraf derserndern akan merlerpaskan orpirater erndorgern, serperrtir erndorrfirn dan 

dirnorrfirn, yairtu suatu permbunuh nyerrir alamir yang berrasal darir tubuh 

(Lorwderrmirlk ert al., 2012). 

Kormprers hangat dapat mernurunkan perrserpsir nyerrir derngan mernstirmulasi r 

sirsterm korntrorl derserndern, serhirngga lerbirh serdirkirt stirmulir nyerrir yang 

dirtransmirsirkan ker ortak. Jirka irmpuls nyerrir dirhantar ker ortak, terrdapat pusat 

korrterks yang lerbirh tirnggir dir ortak yang mermordirfirkasir perrserpsir nyerrir dir mana 

alur saraf derserndern akan merlerpaskan orpirater erndorgern, serperrtir erndorrfirn dan 

dirnorrfirn, yairtu suatu permbunuh nyerrir alamir yang berrasal darir tubuh 

(Lorwderrmirlk ert al., 2012). Korndirsir tubuh serserorrang yang tirdak akan sama satu 

derngan yang lairnnya yang dirserbabkan orlerh perrberdaan kadar erndorrphirn. 

Erndorrphirn berrfungsir merngatur berrbagair fungsir firsirorlorgir transmirsir nyerrir, 
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ermorsir, korntrorl nafsu makan dan serkrersir horrmorn. Perrberdaan kadar erndorrphirn 

yang tirnggir akan serdirkirt merrasakan nyerrir dan kadar erndorrphirn yang serdirkirt 

akan merrasakan nyerrir yang berrlerbirh (Harry, 2007). Serlairn karerna fakto rr 

horrmorner erndorrphirn, nyerrir haird dapat dirserbabkan orlerh berrbagair faktorr, serperrtir 

faktorr kerjirwaan, faktorr horrmornal, faktorr psirkirs, dan faktorr rersirkor (Prorverrawati r 

dan Mirsarorh, 2009). 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah ada perngaruh kormprers hangat terrhadap pernurunan dirsmirnorrer pada 

rermaja putrir kerlas X Perrkantorran dir SMK PGRIr 1 Jormbang ? 

1.3 Tujuan penelitian  

1.3.1 Tujuan umum  

Pernerlirtiran irnir berrtujuan untuk mernganalirsirs perngaruh kormprers hangat 

terrhadap pernurunan  dirsmirnorrer pada rermaja putrir kerlas X Perrkantorran dir SMK 

PGRIr 1 Jormbang 

1.3.2 Tujuan khusus  

1. Merngirderntirfirkasir dirsmirnorrer serberlum dirberrirkan kormprers hangat pada rermaja 

putrir kerlas X Perrkantorran dir SMK PGRIr 1 Jormbang 

2. Merngirderntirfirkasir dirsmirnorrer sersudah dirberrirkan kormprers hangat pada rermaja 

putrir kerlas X Perrkantorran dir SMK PGRIr 1 Jormbang 

3. Mernganalirsirs perngaruh permberriran kormprers hangat derngan pernurunan 

dirsmirnorrer pada rermaja putrir kerlas X Perrkantorran dir SMK PGRIr 1 Jormbang 
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1.4 Manfaat penelitian  

1.4.1 Teoritis  

Hasirl pernerlirtiran irnir untuk mernambah hasanah kerirlmuan khususnya terntang 

permberriran kormprers hangat derngan pernurunan dirsmirnorrer pada rermaja putri r 

kerlas X Perrkantorran dir SMK PGRIr 1 Jormbang 

1.4.2 Praktis  

Hasirl pernerlirtiran irnir mampu mermberrirkan manfaat kormprers hangat terrhadap 

pernurunan nye rrir dirsmirnorrer terrhadap rermaja putrir.  

1. Bagir rermaja putrir 

Darir hasirl pernerlirtiran irnir dirgunakan serbagair satu berntuk terrapir alterrnatirf atau 

perngorbatan norn farmakorlorgirs yang dapat dirgunakan untuk mernurunkan 

dirsmirnorrer/ nye rrir mernstruasir.  

2. Bagir irnstansir perndirdirkan ( dorsern )  

Darir hasirl pernerlirtiran irnir dirharapkan dapat mermberrirkan irnforrmasir dalam 

perngermbangan irlmu perngertahuan terntang manfaat kormprers hangat terrhadap 

pernurunan dirsmirnorrer. 

3. Bagir Pernerlirtir Serlanjutnya  

Bagir pernerlirtir serlanjutnya dirharapkan dapat merngermbangkan pernerlirtiran 

serhubungan derngan pernanganan norn farmako rlorgirs pada dirsmirnorrer pada 

rermaja putrir 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Remaja 

2.1.1 Pengertian Remaja 

Masa rermaja adalah masa perralirhan darir masa anak derngan masa derwasa 

yang merngalamir perrkermbangan sermua asperk/ fungsir untuk mermasukir masa 

derwasa (Rumirnir & Sundarir, 2014). Faser rermaja merrupakan sergmern 

perrkermbangan irndirvirdu yang sangat perntirng, yang dirawalir derngan matangnya 

orrgan-orrgan firsirk (serksual) serhirngga mampu berrerprorduksir (Yusuf, 2009). 

Serdangkan mernurut Dahror (2012) rermaja adalah perrirorder transirsir antara masa 

anak-anak ker masa derwasa. Jadir berrdasarkan derfirnirsir dir atas dapat 

dirsirmpulkan bahwa masa rermaja merrupakan masa perncariran jatir dirrir serserorrang 

dalam rerntang masa kanak-kanak sampair masa derwasa. 

2.1.2 Penggolongan Remaja 

Mernurut Dariryor dalam Suparyantor (2010) Pernggorlorngan rermaja terrbagi r 

mernjadir 3 tahap yairtu: Rermaja awal, rermaja terngah, rermaja akhirr. 

A. Rermaja awal (usira 13-14 tahun)  

B. Rermaja terngah (usira 15-17 tahun)  

C. Rermaja akhirr (usira 18-21 tahun) 
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2.1.3 Ciri-Ciri Remaja 

 Mernurut Karto rnor dalam Suparyantor (2010) cirrir-cirrir masa rermaja serbagair 

berrirkut: 

A. Masa rermaja serbagair perrirorder perralirhan  

B. Masa rermaja serbagair perrirorder perrubahan  

C. Masa rermaja serbagair usira berrmasalah  

D. Masa rermaja serbagair masa merncarir irderntirtas  

E. Masa rermaja serbagair usira yang mernirmbulkan kertakutan  

F. Masa rermaja serbagair masa yang tirdak reralirstirk  

G. Masa rermaja serbagair ambang masa derwasa 

2.1.4 Faktor Perkembangan Remaja 

Mernurut pandangan Gunasa dalam Suparyantor (2010) bahwa sercara 

umum ada 2 faktorr yang mermperngaruhir perrkermbangan rermaja: faktorr 

erndorgern (naturer) dan faktorr erkorgern (murturer). 

A. Faktorr Erndorgern (naturer) 

Dalam pandangan irnir dirnyatakan bahwa perrubahan-perrubahan firsirk maupun 

psirkirs dirperngaruhir orlerh faktorr irnterrnal yang berrsirfat herrerdirterr yairtu yang 

dirturunkan orlerh orrang tuanya. 

B. Faktorr Erkorgern (murturer) 

Pandangan faktorr erkorgern mernyatakan bahwa perrubahan dan perrkermbangan 

irndirvirdu sangat dirperngaruhir orlerh faktorr-faktorr yang berrasal darir luar dirrir 

irndirvirdu irtu serndirrir. Faktorr irnir dirantaranya berrupa lirngkungan firsirk maupun 

lirngkungan sorsiral. 
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2.1.5 Perubahan Tubuh Selama Masa Remaja 

Mernurut Karto rnor dalam Suparyantor (2010) perrubahan tubuh serlama masa 

rermaja terrdirrir darir: 

A. Perrubahan irnterrnal merncakup : tirnggir, berrat, prorporrsir tubuh, orrgan serks dan 

cirrir-cirrir serks serkunderr. 

1. Tirnggir 

Rata-rata anak perrermpuan merncapair tirnggir yang matang pada usira 17 

tahun dan 18 tahun, dan rata-rata anak lakir-lakir kirra-kirra sertahun 

sersudahnya. 

2. Berrat 

Perrubahan berrat badan merngirkutir jadwal yang sama derngan perrubahan 

tirnggir tertapir berrat badan serkarang terrserbar ker bagiran-bagiran tubuh yang 

tadirnya hanya merngandung serdirkirt lermak atau tirdak merngandung lermak 

sama serkalir. 

3. Prorporrsir Tubuh 

Berrbagair anggorta tubuh lambat laun merncapair perrbandirngan tubuh yang 

bairk, mirsalnya: badan merlerbar dan mermanjang serhirngga anggorta badan 

tirdak lagir kerlirhatan terrlalu panjang. 

4. O rrgan Serks 

Bairk orrgan serks prira maupun orrgan serks wanirta merncapair ukuran yang 

matang pada akhirr masa rermaja, tertapir fungsirnya berlum matang sampair 

berberrapa tahun kermudiran 
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5. Cirrir-Cirrir Serks Serkunderr 

Cirrir-cirrir serks serkunderr yang utama berrada pada tirngkat perrkermbangan 

yang matang pada akhirr masa rermaja. 

B. Perrubahan erksterrnal merncakup: sirsterm perncerrnaan, sirsterm perrerdaran darah, 

sirsterm perrnafasan, sirsterm erndorkrirn, jarirngan tubuh. 

1. Sirsterm Perncerrnaan 

Perrut mernjadir lerbirh panjang dan tirdak lagir terrlampau berrberntuk pirpa, 

usus berrtambah panjang dan lerbar, ortort-o rtort perrut dan dirndirng-dirndirng 

usus mernjadir lerbirh terbal dan lerbirh kuat, hatir berrtambah panjang. 

2. Sirsterm Perrerdaran Darah 

Jantung tumbuh persat serlama masa rermaja, pada usira 17 tahun atau 18 

tahun, berratnya dua kalir berrat pada waktu lahirr. Panjang terbal dirndirng 

permbuluh darah mernirngkat dan merncapair tirngkat kermatangan birlamana 

jantung sudah matang 

3. Sirsterm Perrnafasan 

Kapasirtas paru-paru anak perrermpuan hampirr matang pada usira 17 

tahun, anak lakir-lakir merncapair tirngkat kermatangan berberrapa tahun 

kermudiran. 

4. Sirsterm Erndo rkrirn 

Kergiratan gornad yang mernirngkat pada masa puberr mernye rbabkan 

kertirdakserirmbangan, sermerntara darir serluruh sirsterm erndorkrirn pada awal 

masa puberr kerlernjar-kerlernjar serks berrkermbang persat dan berrfungsir 

merskirpun berlum merncapair ukuran matang sampair akhirr masa rermaja 

atau awal masa derwasa. 
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5. Jarirngan Tubuh 

Perrkermbangan kerrangka terrherntir rata-rata pada usira 18 tahun, jarirngan 

serlairn tulang terrus berrkermbang sampair merncapair ukuran matang 

khususnya bagir perrkermbangan jarirngan orto rt. 

2.2 Konsep Disminore 

2.2.1 Pengertian Disminore 

Dirsmernorrer (dysmernorrrhera) berrasal darir bahasa Yunanir. Kata dys yang 

berrartir sulirt, nyerrir, abnorrmal; mernor yang berrartir bulan; dan orrrhera yang berrarti r 

alirran. Sercara sirngkat dirsmernorrer dapat dirderfirnirsirkan serbagair alirran mernstruasi r 

yang sulirt atau mernstruasir yang merngalamir nyerrir (Anurorgor, 2011). Nyerrir haird 

dirserbut juga derngan dirsmernorrer (Sarir, 2012). Dirsmernorrer adalah korndirsir merdirs 

yang terrjadir serwaktu haird/mernstruasir yang dapat merngganggu aktirvirtas dan 

mermerrlukan perngo rbatan yang dirtandair derngan nyerrir atau rasa sakirt dir daerrah 

perrut maupun panggul (Judha, 2012). Dysmerno rrrhera atau dirsmernorrer dalam 

bahasa irndornersira berrartir nyerrir pada saat mernstruasir (Ircermir & Wahyu, 2013). 

Mernurut Rererderr (2013) dirsmernorrer yaknir nyerrir mernstruasir yang 

dirkarakterrirstirkan serbagair nyerrir sirngkat serberlum atau serlama mernstruasir. Nyerrir 

irnir berrlangsung serlama satu sampair berberrapa harir serlama mernstruasir. 

Dirsmernorrer merrupakan nyerrir mernstruasir yang dirkarakterrirsirtirkan serbagair nyerri r 

sirngkat serberlum atau serlama mernstruasir yang merrupakan perrmasalahan 

girnerkorlorgirkal utama, yang serrirng dirkerluhkan orlerh wanirta (Lorwderrmirk ert al, 

2011). 
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2.2.2 Jenis Disminore 

Berrdasarkan ada tirdaknya kerlairnan atau serbab yang dapat diramatir adalah: 

A. Dirsmernorrer prirmerr, (dirserbut juga dirsmernorrer irdirorpatirk, ersernsiral, irntrirnsirk) 

adalah nyerrir mernstruasir tanpa kerlairnan orrgan rerprorduksir (tanpa kerlairnan 

girnerkorlorgirk). Prirmerr murnir karerna prorsers korntraksir rahirm tanpa pernyakirt 

dasar serbagair pernyerbab. Dirsmernorrer prirmerr adalah nyerrir haird yang terrjadir 

serjak mernarcher dan tirdak terrdapat kerlairnan pada alat kandungan, terrkadang 

dirserrtair derngan mual, muntah, dirarer, sakirt kerpala, dan ermorsir labirl.  

B. Dirsmernorrer Serkunderr merrupakan serbuah kerlairnan sercara anatormir pada orrgan 

rerprorduksirnya yang merngakirbatkan serorrang perrermpuan merngalamir nyerri r 

haird. Gerjala dirsmernorrer serkunderr irnir dapat dirtermukan pada wanirta derngan 

erndormertrirorsirs, adernormorsirs, abstruksir pada saluran gernirtalira, dan lairn-lairn. 

Serhirngga pada wanirta derngan dirsmernorrer serkunderr irnir juga dapat dirtermukan 

derngan kormplirkasir lairn serperrtir, dysparerunira, dysurira, perrdarahan uterrus 

abnorrmal, irnferrtirlirtas dan lairn-lairn (Dhirtor, 2019). 

2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Disminore 

Pernyerbab terrjadirnya dirsmernorrer yairtu keradaan psirkirs dan firsirk serperrtir sterrs, 

shorck, pernyermpirtan permbuluh darah, pernyakirt mernahun, kurang darah, dan 

korndirsir tubuh yang mernurun (Diryan, 2013). Faktorr-faktorr yang dapat 

mermperngaruhir dirsmernorrer antara lairn: 
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A. .Faktorr Mernstruasir  

1. Mernarcher dirnir, gadirs rermaja derngan usira mernarcher dirnir irnsirdern 

dirsmernorrernya lerbirh tirnggir.   

2. Masa mernstruasir yang panjang, terrlirhat bahwa perrermpuan derngan sirklus 

yang panjang merngalamir dirsmernorrer yang lerbirh parah. 

B.  Parirtas, irnsirdern dirsmernorrer lerbirh rerndah pada wanirta multirparirtas. Hal irni r 

mernunjukkan bahwa irnsirdern dirsmernorrer prirmerr mernurun serterlah perrtama kalir 

merlahirrkan juga akan mernurun dalam hal tirngkat kerparahan.  

C. O rlahraga , berrbagair jernirs orlahraga dapat merngurangir dirsmernorrer. Hal irtu juga 

terrlirhat bahwa kerjadiran dirsmernorrer pada atlert lerbirh rerndah, kermungkirnan 

karerna sirklus yang anorvulasir. Akan tertapir, buktir untuk pernjerlasan irtu masirh 

kurang.  

D. Permirlirhan Mertorder Korntraserpsir, jirka mernggunakan korntraserpsir orral serbairknya 

dapat mernerntukan erferknya untuk mernghirlangkan atau mermperrburuk korndirsir. 

Serlairn irtu, pernggunaan jernirs korntraserpsir lairnnya dapat mermperngaruhi r 

dirsmernorrer. 

E. Rirwayat Kerluarga, mungkirn dapat mermbantu untuk mermberdakan 

erndormertrirorsirs derngan dirsmernorrer prirmerr. 

F. Faktorr Psirkorlorgirs (strers), pada gadirs-gadirs yang sercara ermorsirornal tirdak stabirl, 

apalagir jirka merrerka tirdak merndapat pernjerlasan yang bairk terntang prorsers haird, 

mudah tirmbul dirsmernorrer. Serlairn irtu, strers ermo rsirornal dan kertergangan yang 

dirhubungkan derngan serkorlah atau perkerrjaan mermperrjerlas berrtanya nyerrir. 
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 Mernurut Prorverrawatir & Mirsarorh, (2009) mernyerbutkan bahwa faktorr yang 

mermperngaruhir dirsmernorrer ada 3 dirantaranya: 

1. Faktorr Horrmornal 

Dirsmernorrer dirkairtkan derngan prorduksir horrmorn prorgersterrorn yang mernirngkat. 

Horrmorn prorgersterrorn dirhasirlkan orlerh jarirngan irkat (corrpus luterum). Birla 

horrmorn prorgersterrorn sudah cukup tirnggir dirhasirlkan, maka tirmbullah kerluhan 

dirsmernorrer. Erstro rgern, horrmorn yang dirprorduksir orvarirum, merrangsang 

perlerpasan prorstaglandirn orlerh rahirm. Prorstaglandirn adalah zat kirmira yang 

sangat mirrirp derngan horrmorn yang berrperran dalam merngatur berrbagair prorsers 

dalam tubuh, terrmasuk aktirfirtas usus, perrubahan diramerterr permbuluh darah 

dan korntraksir uterrus. Zat terrserbut dirkerluarkan dalam jumlah yang sangat kercirl 

orlerh berrbagair orrganorrgan lorkal. Tirnggirnya perlerpasan prorstaglandirn 

mernyerbabkan tirnggirnya korntraksir uterrus yang pada girlirrannya merngakirbatkan 

dirsmernorrer (Ramairah, 2010) 

2. Faktorr Psirkirs 

Mernurut Prorverrawatir & Mirsarorh (2009), pernyerbab pastir dirsmernorrer prirmerr 

hirngga kirnir berlum dirkertahuir sercara pastir (irdirorpatirk), namun berberrapa faktorr 

yang merndukung serbagair permircu terrjadirnya nyerrir mernstruasir adalah 

psirkorlorgir yang terrjadir pada rermaja dan irbu-irbu yang ermorsirnya tirdak stabirl 

lerbirh mudah merngalamir nyerrir mernstruasir 

1. Faktorr Kerjirwaan 

Rermaja yang sercara ermorsirornal tirdak stabirl, apabirla jirka tirdak merndapat 

pernerrangan yang bairk terntang prorsers haird, mudah tirmbul dirsmernorrer. 
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2.2.4 Faktor Resiko Disminore 

Berrdasarkan Judha (2012) faktorr rersirkor dirsmernorrer adalah serbagair berrirkut:  

a. Mernstruasir perrtama pada usira dirnir kurang darir 11 tahun  

b. Kersirapan dalam mernghadapir mernstruasir  

c. Perrirorder mernstruasir yang lama  

d. Alirran mernstruasir yang herbat  

e. Merrorkork  

f. Rirwayat kerluarga  

g. O rbersirtas  

h. Kornsumsir alcorhorl 

2.2.5 Pathofisiologi 

Dahulu banyak faktorr yang dirhubungkan derngan kerjadiran dirsmernorrer, 

mirsalnya saja serperrtir keradaan ermorsirornal/psirkirs, orbstruksir kanalirs serrvirkalirs, 

kertirdakserirmbangan erndorkrirn, dan alerrgir. Namun serkarang, pernirngkatan kadar 

prorstaglandirn merrupakan faktorr tirmbulnya dirsmernorrer. Derngan adanya 

prorstaglandirn berrdampak pada pernirngkatan ko rntraktirlirtas darir ortort uterrus. 

Nyerrir irnir dirhasirlkan kertirka pada ortort uterrus merngalamir irskermir akirbat darir erfe rk 

vasorkorntrirksir yang dirhasirlkan orlerh prorstaglandirn. 

Cunnirngham (2013) mernyatakan bahwa 2 harir pada saat awal serorrang 

perrermpuan merngalamir haird merrupakan kornserntrasir terrtirnggir darir kadar 

prorstaglandirn yang merngakirbatkan serorrang perrermpuan irnir dapat merngalami r 

kerjadiran derngan dirsmernorrer berrat. 
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2.2.6 Tanda dan Gejala Disminore 

Mernurut Mansorerr dalam Pusva (2009) ada berberrapa tanda dan gerjala 

dirsmernorrer dirantaranya: 

A. Tanda dan gerjala dirsmernorrer prirmerr 

1. Usira lerbirh muda, maksirmal usira 15-25 tahun.  

2. Tirmbul serterlah terrjadirnya sirklus haird yang terratur.  

3. Serrirng terrjadir pada nulirpara.  

4. Nyerrir serrirng terrasa serbagair kerjang uterrus dan spastirk.  

5. Nyerrir tirmbul merndahuluir haird dan mernirngkat pada harir perrtama atau 

kerdua haird.  

6. Tirdak dirjumpair keradaan patorlorgir perlvirk.  

7. Hanya terrjadir pada sirklus haird yang orvulato rrirk  

8. Serrirng mermberrirkan rersporn terrhadap perngorbatan merdirkamerntorsa.  

9. Permerrirksaan perlvirk norrmal.  

10. Serrirng dirserrtair nausera, muntah, dirarer, kerlerlahan, nyerrir kerpala. 

B. Tanda dan gerjala dirsmernorrer serkunderr 

1. Usira lerbirh tua, jarang serberlum usira 25 tahun  

2. Cernderrung tirmbul serterlah 2 tahun sirklus haird terratur  

3. Tirdak berrhubungan derngan sirklus parirtas  

4. Nyerrir serrirng terrasa terrus mernerrus dan tumpul  

5. Nyerrir tirmbul saat haird dan mernirngkat berrsamaan derngan kerluarnya 

darah  

6. Berrhubungan derngan kerlairnan perlvirk  

7. Tirdak berrhubungan derngan adanya orvulasir  
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8. Serrirng kalir mermerrlukan tirndakan orperratirf  

9. Terrdapat kerlairnan perlvirk 

2.2.7 Cara Meredakan Gejala Disminore 

Mernurut Prorverrawatir & Mirsarorh, (2010) ada berberrapa cara yang dapat 

dircorba untuk merrerdakan gerjala irnir: 

A. Kormprerslah perrut bagiran bawah yang nyerrir atau kram derngan bortorl atau 

handuk panas (terntunya yang sudah dirperras airrnya) sambirl duduk atau 

berrbarirng.  

B. Mirnum orbat perrerda nyerrir dapat mermbantu merngurangir gerjala nye rrir akirbat 

mernstruasir. O rbat-orbatan yang terrgorlorng antir perradangan norn-sterrorird 

(NSAIrD) serperrtir aspirrirn atau irbuprorfern dapat berkerrja serbagair 

antirprorstaglandirn yang dapat merrerdakan nyerrir.  

C. Kurangir kornsumsir mirnuman berrkaferirn serperrtir korpir, terh, dan mirnuman 

berrsorda, yang dapat langsung berrperngaruh pada sirsterm saraf dan 

mermperrparah gerjala PMS.  

D. O rlahraga terratur dan mermperrbanyak aktirfirtas firsirk dapat mermbantu 

merngatasir gerjala prermernstrual dan kerluhan kertirka mernstruasir datang. 

Lakukan orlahraga serperrtir jalan pagir atau berrserperda berberrapa kalir dalam 

sermirnggu sercara terratur untuk merngurangir nye rrir.  

E. Gerrakan rerlaksasir yorga terrterntu dapat merngurangir nyerrir kertirka mernstruasir, 

salah satunya adalah porser anak. Duduklah dir lantair derngan porsirsir mernirndirh 

kerdua kakir yang terrjulur ker berlakang. Serterlah irtu tundukkan dan derkatkan 

tubuh serrta kerpala ker lantair sambirl mernarirk nafas dalam-dalam sercara terratur. 

Tertaplah dalam po rsirsir irtu serlama dan sernyaman mungkirn 
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2.2.8 Penatalaksanaan Disminore 

Mernurut Barer & Smerltzerr (dalam Tamsurir 2009), pernanganan nye rrir yang 

diralamir orlerh irndirvirdu dapat merlaluir irnterrvernsir farmakorlorgirs, dirlakukan 

korlaborrasir derngan dorkterr atau permberrir perrawatan utama lairnnya pada pasirern. 

O rbat-orbatan irnir dapat mernurunkan nyerrir dan mernghambat prorduksi r 

prorstaglandirn darir jarirngan-jarirngan yang merngalamir trauma dan irnflamasi r 

yang mernghambat rerserptorr nyerrir untuk mernjadir sernsirtirver terrhadap stirmulus 

mernyakirtkan serberlumnya, corntorh orbat antir irnflamasir nornsterrorird adalah 

aspirrirn, irbuprorfern. 

A. Pernatalaksanaan sercara Norn Farmakorlorgirs  

Terrapir norn farmakorlorgirs yang dapat dirgunakan serbagair alterrnatirf pirlirhan 

dalam perngorbatan dirsmernorrer prirmerr adalah: kormprers hangat, orlahraga, 

perngaturan dirert 

1. Kormprers hangat 

 Kormprers hangat adalah mermberrirkan rasa hangat pada daerrah terrterntu 

derngan mernggunakan kantung berrirsir airr hangat yang mernirmbulkan rasa 

hangat pada bagiran tubuh yang mermerrlukan. Kormprers hangat derngan suhu 

45-50 ºC dapat dirlakukan derngan mernermperlkan kantung karert yang dirirsi r 

airr hangat ker daerrah tubuh yang nyerrir (Dhirtor & Firtrirana, 2019). 

2. O rlahraga  

O rlahraga sercara terratur dapat mernirmbulkan alirran darah sirrkulasir darah 

pada ortort rahirm mernjadir lancar serhirngga dapat merngurangir rasa nyerrir saat 

mernstruasir. Perlerpasan erndorrfirn alamir dapat mernirngkat derngan orlah raga 

terratur yang akan mernerkan perlerpasan prorstaglandirn, serlairn irtu mampu 
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mernguatkan kadar berta erndorrfirn yairtu suatu zat kirmira ortak yang berrfungsir 

merrerdakan rasa sakirt.  

3. Perngaturan dirert 

 Cara merngurangir dan merncergah rasa nye rrir saat mernstruasir, diranjurkan 

merngkormsumsir makanan yang banyak merngandung kalsirum dan makanan 

sergar, serperrtir sayuran, buah-buahan, irkan, dagirng, dan makanan yang 

merngandung virtamirn B6 karerna berrguna untuk mertaborlirsmer erstrorgern. 

2.2.9 Skala Pengukuran Disminore 

Mernurut Smerltzerr dalam Qirttun (2008) ada 3 mertorder yang umumnya 

dirgunakan untuk mermerrirksa irnternsirtas nyerrir yairtu Verrbal Derscrirptorr Scale r 

(VDS), Virsual Analorg Scala (VAS), dan Numerrircal Ratirng Scaler (NRS) 

A. Skala derskrirptirf merrupakan alat perngukuran tirngkat kerparahan nyerrir yang 

lerbirh orbye rktirf. Skala pernderskrirpsir verrbal (Verrbal Derscrirptorr Scaler, VDS) 

merrupakan serbuah garirs yang terrdirrir darir tirga sampair lirma kata 

pernderskrirpsir yang terrsusun derngan jarak yang sama dir serpanjang garirs. 

Pernderskrirpsir irnir dirrangkirng darir “tirdak terrasa nye rrir” sampair “nyerrir yang 

tirdak terrtahankan”. Perrawat mernunjukkan klirern skala terrserbut dan 

mermirnta klirern untuk mermirlirh irnternsirtas nyerrir terrbaru yang ira rasakan. 

Perrawat juga mernanyakan serberrapa jauh nyerrir terrasa palirng mernyakirtkan 

dan serberrapa jauh nyerrir terrasa tirdak mernyakirtkan. Alat VDS irni r 

mermungkirnkan klirern mermirlirh serbuah katergorrir untuk mernderskrirpsirkan 

nyerrir. 
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Gambar 2.  1 Skala Irnternsirtas Nyerrir Analorg Virsual 

B. Skala pernirlairan numerrirk (Numerrircal ratirng scalers, NRS) lerbirh dirgunakan 

serbagair pernggantir alat pernderskrirpsir kata. Dalam hal irnir, klirern mernirlair nyerri r 

derngan mernggunakan skala 0-10. Skala palirng erferktirf dirgunakan saat 

merngkajir irnternsirtas nyerrir serberlum dan serterlah irnterrvernsir terraupirutirk. 

Apabirla dirgunakan skala untuk mernirlair nyerrir, maka dirrerkormerndasirkan 

patorkan 10 cm. 

 

Gambar 2.  2 Skala Irnternsirtas Nyerrir Numerrirk 

C. Skala analorg virsual (Virsual analorg scaler, VAS) tirdak merlerberl subdirvirsi r. 

VAS adalah suatu garirs lurus, yang merwakirlir irnternsirtas nyerrir yang terrus 

mernerrus dan pernderskrirpsir verrbal pada sertirap ujungnya. Skala irnir mermberri r 

klirern kerberbasan pernuh untuk merngirderntirfirkasir kerparahan nyerrir yang lerbi rh 

sernsirtirf karerna klirern dapat merngirderntirfirkasir sertirap tirtirk pada rangkairan 

darirpada dirpaksa mermirlirh satu kata atau satu angka. 
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Gambar 2.  3 Skala Irnternsirtas Nyerrir Derskrirptirf 

Kerterranagan:  

0 : Tirdak nye rrir  

1-3 : Nyerrir rirngan: sercara orbyerktirf klirern dapat berrkormunirkasir derngan bairk.  

4-6 : Nyerrir serdang, sercara orbyerktirf klirern merndersirs, mernyerrirngair, dapat 

mernunjukkan lorkasir nyerrir, dapat mernderskrirpsirkannya, dapat 

merngirkutir perrirntah derngan bairk.  

7-9 : Nyerrir berrat, sercara orbye rktirf klirern terrkadang tirdak dapat merngirkutir 

perrirntah tapir masirh rersporn terrhadap tirndakan, dapat mernunjukkan 

lorkasir nyerrir, tirdak dapat mernderskrirpsirkannya, tirdak dapat diratasir 

derngan alirh porsirsir, nafas panjang, dan dirstraksir.  

10 : Nyerrir sangat berrat, pasirern sudah tirdak mampu lagir berrkormunirkasir, 

mermukul 

Mernurut Worng-Bakerr dalam Korzirerr (2009), tirdak sermua klirern dapat 

merngerrtir atau mernghubungkan nyerrir yang dirrasakan ker skala irnternsirtas nye rrir 

berrdasarkan angka. Terrmasuk dir dalamnya adalah anak-anak yang tirdak dapat 

merngkormunirkasirkan kertirdaknyamanan sercara verrbal, klirern lansira yang 

merngalamir kerrusakan korgnirtirf atau kormunirkasir, dan orrang yang tirdak dapat 

berrbahasa irnggrirs. Untuk klirern terrserbut, mernggunakan skala nyerrir wajah 
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Gambar 2.  4 Skala Irnternsirtas Nyerrir Wajah 

Jerlaskan pada klirern bahwa sertirap wajah adalah wajah serserorrang, yang 

terrlirhat bahagira karerna ira tirdak merrasa nye rrir (sakirt) atau terrlirhat serdirh karerna 

ira merrasakan nyerrir serdirkirt atau banyak. Wajah 0 sangat bahagira karerna tirdak 

merrasa nyerrir serdirkirtpun. Wajah 1 nyerrir hanya serdirkirt. Wajah 2 nyerrir agak 

banyak. Wajah 3 nyerrir banyak. Wajah 4 nyerrir serkalir. Wajah 5 nyerrir herbat 

yang dapat kamu bayangkan, walaupun kamu tirdak perrlu mernangirs untuk 

merrasakan nyerrir irnir. Mirnta klirern untuk mermirlirh wajah yang palirng 

mernggambarkan bagairmana perrasaannya. Irnstruksir kata sirngkat: Tunjuk sertirap 

wajah dan gunakan kata-kata untuk mernggambarkan irnternsirtas nyerrir. Mirnta 

anak untuk mermirlirh wajah yang palirng mernggambarkan rasa nyerrirnya dan 

catat normorr yang sersuair. 

2.2.10 Penanganan Dan Pencegahan Disminore 

Mernurut Prorverrawatir (2009) mernjerlaskan bahwa pernatalaksanaan nyerri r 

ada dua macam tirndakan yairtu: pernanganan farmakorlorgirs dan pernanganan norn 

Tirdak nyerrir Nyerrir serdirkirt Nyerrir agak banyak Nyerrir banyak Nye rrir serkalir Nyerri r 

herbat farmakorlorgirs. 
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A. Pernanganan Farmakorlorgirs 

 Berberrapa agern farmakorlorgir dirgunakan untuk mernanganir nyerrir. Sermua 

agern terrserbut mermbutuhkan rerserp dorkterr. Kerputusan perrawat, dalam 

pernggunaan orbat-o rbatan dan pernatalaksanaan klirern yang mernerrirma terrapi r 

farmakorlorgir, mermbantu dalam upaya mermastirkan pernanganan nyerrir yang 

mungkirn dirlakukan. 

1. NSAIrD norn-narkortirk 

 Umumnya mernghirlangkan nyerrir rirngan dan nyerrir serdang. Kerbanyakan 

NSAIrD berkerrja pada rerserptorr saraf perrirferr untuk merngurangir transmirsi r 

dan rerserpsir stirmulus nyerrir. Tirdak serperrtir orpirater, NSAIrD tirdak 

mernyerbabkan serdasir atau derprersir perrnafasan juga tirdak merngganggu 

fungsir berrkermirh atau derferkasir. 

2. Analgersirk Narkortirk atau O rpirater 

 Analgersirk narkortirk atau orpirater umumnya dirrerserpkan dan dirgunakan untuk 

nyerrir serdang sampair berrat, serperrtir pasca orperrasir dan nyerrir malirgna. 

Analgersirk irnir berkerrja pada systerm saraf pusat untuk mernghasirlkan 

kormbirnasir erferk mernderprersir dan mernstirmulasir. Perngaruh permberriran orbat 

analgersirk rersporn kerpada tubuh pasirern dalam dirnamirka orbat analgersi rk 

adalah 1-2 jam dalam tirtirk puncak dan hirlangnya rersporn orbat < 6 jam. 

3. O rbat Tambahan (Adjuvan) 

 Adjuvan serperrtir serdatirver, antircermas, dan rerlaksasir ortort mernirngkatkan 

korntrorl nye rrir atau mernghirlangkan gerjala lairn yang terrkairt derngan nyerri r 

serperrtir mual dan muntah. O rbat-orbatan irnir dapat mernirmbulkan rasa kantuk 

dan kerrusakan kororrdirnasir, kerputusasaan, dan kerwaspadaan merntal 
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B. Norn Farmakorlorgir 

1. Kormprers Hangat 

 Kormprers hangat adalah perngormprersan yang dirlakukan derngan 

mermperrgunakan bulir-bulir panas yang dir bungkus kairn yairtu sercara 

kornduksir dirmana terrjadir permirndahan panas darir bulir-bulir ker dalam tubuh 

serhirngga akan mernyerbabkan perlerbaran permbuluh darah dan akan terrjadi r 

pernurunan kertergangan ortort serhirngga nye rrir haird yang dirrasakan akan 

berrkurang atau hirlang (Perrry & Portterr,2005). 

 Mernurut Borbak (2005), kormprers hangat berrfungsir untuk merngatasir atau 

merngurangir nyerrir, dirmana panas dapat merrerdakan irskermira derngan 

mernurunkan ko rntraksir uterrus dan merlancarkan permbuluh darah serhirngga 

dapat merrerdakan nyerrir derngan merngurangir kertergangan dan mernirngkatkan 

perrasaan serjahterra, mernirngkatkan alirran mernstruasir, dan merrerdakan 

vasorkorngerstir perlvirs. Mernurut Prircer & Wirlsorn (2005), kormprers hangat 

serbagair mertorder yang sangat erferktirf untuk merngurangir nyerrir atau kerjang 

ortort. 

2. Terknirk Rerlaksasir 

 Rerlaksasir adalah terknirk untuk merngurangir kertergangan ortort skerlertal dan 

mernurunkan kercermasan (Ramalir, 2000). Terrapir rerlaksasir irnir merrupakan 

mertorder yang erferktirf terrutama pada pasirern yang merngalamir nyerrir krornirs. 

Corntorh: terhnirk nafas dalam, merdirtasir, pirjatan, musirk dan arormatherrapir. 

3. Stirmulasir dan Masaser Kutanerus 

         Terorrir gater korntrorl berrtujuan mernstirmulasir serrabut, serrabut mernstanmirsirkan 

sernsasir tirdak nyerrir, mermblork atau mernurunkan transmirsir irmpuls nyerri r 
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serperrtir mernggo rsork kulirt dan mernggunakan panas dirngirn (Smerltzerr dan 

Barer, 2002). 

4. Terrapir Ers dan Panas 

         Terrapir ers dapat mernurunkan prorstaglandirn yang mermperrkuat sernsirtirvirtas 

rerserptorr nyerrir dan subkutan lairn pada arera cirderra derngan mernghambat 

prorsers irnflamasir. 

2.3 Kompres Hangat 

2.3.1 Pengertian Kompres Hangat 

Kormprers hangat adalah mermberrirkan rasa hangat untuk mermernuhi r 

kerbutuhan rasa nyaman, merngurangir atau mermberbaskan nye rrir, merngurangi r 

atau merncergah spasmer ortort dan mermberrirkan rasa hangat pada daerrah terrterntu 

(Uliryah & Hirdayat, 2010). Kormprers hangat adalah suatu prorserdur 

mernggunakan kairn atau handuk yang terlah dirbasahir derngan airr hangat dan 

dirtermperlkan pada bagiran tubuh terrterntu (Yuliran, 2010). Serdangkan mernurut 

(Yulirta, 2015) kormprers hangat adalah mermberrirkan rasa hangat pada daerrah 

terrterntu derngan mernggunakan cairran atau alat yang mernirmbulkan hangat pada 

bagiran tubuh yang mermerrlukan. Mernurut Prircer &Wirlsorn (2010) kormprers 

hangat serbagair mertorder yang sangat erferktirf untuk merngurangir nye rrir atau 

kerjang ortort. Jadir berrdasarkan derfirnirsir dir atas, dapat dirsirmpulkan bahwa 

kormprers hangat merrupakan kerbutuhan rasa nyaman dan merngurangir rerlaksasir 

pada ortort 
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2.3.2 Manfaat Efek Kompres Hangat 

Mernurut Korzirerr, (2009) kormprers hangat dirgunakan sercara luas dalam 

perngorbatan karerna mermirlirkir erferk dan manfaat yang bersar. Adapun manfaat 

erferk kormprers hangat adalah: erferk firsirk, erferk kirmira, erferk birorlorgirs 

A. Erferk firsirk 

Panas dapat mernyerbabkan zat cairr, padat, dan gas merngalamir permuairan ke r 

sergala arah. 

B. Erferk kirmira 

Sersuair derngan Van Horff (dalam Gabrirerl, 2009) bahwa rata-rata kercerpatan 

reraksir kirmira dirdalam tubuh terrgantung pada termperratur. Mernurunnya 

reraksir kirmira tubuh serirrirng derngan mernurunnya termperratur tubuh. 

Perrmerabirlirtas mermbran serl akan mernirngkat sersuair derngan pernirngkatan 

suhu, pada jarirngan akan terrjadir pernirngkatan mertaborlirsmer serirrirng derngan 

pernirngkatan perrtukaran antara zat kirmira tubuh derngan cairran tubuh. 

C. Erferk birorlorgirs 

Panas dapat mernyerbabkan dirlatasir permbuluh darah yang merngakirbatkan 

pernirngkatan sirrkulasir darah. Sercara firsirorlorgirs rersporn tubuh terrhadap panas 

yai rtu mernyerbabkan permbuluh darah, mernurunkan kerkerntalan darah, 

mernurunkan kertergangan ortort, mernirngkatkan mertaborlirsmer jarirngan dan 

mernirngkatkan perrmerabirlirtas kapirlerr. Rersporn darir panas irnirlah yang 

dirgunakan untuk kerperrluan terrapir pada berrbagair korndirsir dan keradaan yang 

terrjadir dalam tubuh. Panas mernye rbabkan vasordirlatasir maksirmum dalam 

waktu 15-20 mernirt, merlakukan kormprers lerbirh darir 20 mernirt akan 

merngakirbatkan korngerstir jarirngan dan klirern akan berrersirkor merngalamir luka 
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bakar karerna permbuluh darah yang berrkorntrirksir tirdak mampu mermbuang 

panas sercara aderkuat merlaluir sirrkulasir darah (Korzirerr, 2009) 

2.3.3 Mekanisme Kerja Panas 

Ernerrgir panas yang hirlang atau masuk kerdalam tubuh merlaluir kulirt derngan 

ermpat cara yairtu: sercara kornduksir, kornverksir, radirasir, dan ervaporrasir. Prirnsirp 

kerrja kormprers hangat derngan mermperrgunakan bulir-bulir panas yang dirbungkus 

kairn yairtu sercara kornduksir dirmana terrjadir perrpirndahan panas darir bulir- buli r 

panas kerdalam perrut yang akan merlancarkan sirrkulasir darah dan mernurunkan 

kertergangan ortort serhirngga akan mernurunkan nyerrir pada wanirta dirsmirnorre r 

prirmerr, karerna pada wanirta yang dirsmirnorrer irnir merngalamir korntraksir uterrus 

dan korntraksir ortort porlors (Gabrirerl, 2009). 

Mernurut Uliryah & Hirdayat (2010), Kormprers hangat dirlakukan derngan 

mermperrgunakan bulir-bulir panas yang dirbungkus kairn yairtu sercara kornduksi r 

dirmana terrjadir permirndahan panas darir bulir-bulir ker dalam tubuh serhirngga akan 

mernyerbabkan perlerbaran permbuluh darah dan akan terrjadir pernurunan 

kertergangan ortort serhirngga nyerrir haird yang dirrasakan akan berrkurang atau 

hirlang. 
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2.3.4 Suhu yang Direkomendasikan untuk Kompres Panas dan Dingin 

menurut Kozier, (2009) 

Tabler 2. 1 Suhu untuk kormprers hangat 

Derskrirpsir Suhu Aplirkasir 

Sangat Dirngirn Dirbawah 15˚ C Kantorng ers 

Dirngirn 15 – 18˚ C Kermasan perndirngirn 

Serjuk 18 – 27˚ C Kormprers dirngirn 

Hangat Kuku 27 – 37˚ C Mandir sporns – alkorhorl 

Hangat 37 – 40˚ C Mandir derngan airr hangat, bantalan 

akuaterrmira, handuk hangat ,bortorl airr 

panas 

Panas 40 – 46˚ C Berrerndam dalam airr panas, irrirgasir, 

kormprers panas 

Sangat Panas Dir atas 46˚ C Kantorng airr panas untuk orrang 

derwasa 

2.3.5 Prosedur Pemberian Kompres Hangat 

A. Perrlerngkapan 

1. Bortorl airr panas derngan tutupnya  

2. Sarung bortorl  

3. Airr panas dan serbuah terrmormerterr 

B. Perlaksanaan 

1. Jerlaskan kerpada klirern apa yang akan anda lakukan, merngapa hal 

terrserbut perrlu dirlakukan, dan bagairmana klirern dapat berkerrja sama.  

2. Cucir tangan dan orbserrvasir prorserdur perngerndaliran irnferksir yang 

terpat.  

3. Berrirkan prirvasir klirern.  

4. Berrirkan kormprers panas. 
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C. Varirasir bortorl airr panas 

Ukur suhu airr, irkutir praktirk irnstirtusir terntang pernggunaan suhu yang 

terpat. Suhu yang serrirng dirgunakan adalah : 

1. 46-52˚C untuk orrang derwasa norrmal.  

2. 40,5-46˚C untuk orrang derwasa yang tirdak sadar atau yang korndirsirnya 

serdang lermah.  

3. Irsir serkirtar dua perrtirga bortorl derngan airr panas. 

4. Kerluarkan udara darir bortorl, udara yang tertap berrada dir bortorl akan 

merncergah bortorl merngirkutir berntuk tubuh yang serdang dirkormprers. 

5. Tutup borto rl derngan kerncang.  

6. Balirkkan bortorl, dan perrirksa adanya kerborcorran.  

7. Kerrirngkan bortorl.  

8. Bungkus bo rtorl derngan handuk atau sarung bortorl airr panas.  

9. Lertakkan bantalan pada bagiran tubuh dan gunakan bantal untuk 

mernyangga jirka perrlu. 

2.3.6 Pengaruh Pemberian Kompres Hangat Terhadap Disminore 

Derngan permberriran kormprers hangat, maka terrjadir perlerbaran permbuluh 

darah. Serhirngga akan mermperrbairkir perrerdaran darah dirdalam jarirngan terrserbut. 

Derngan cara irnir pernyaluran zat asam dan bahan makanan ker serl-serl dirperrbersar 

dan permbuangan darir zat-zat yang dirbuang akan dirperrbairkir. Jadir akan tirmbul 

prorsers perrtukaran zat yang lerbirh bairk maka akan terrjadir pernirngkatan aktirvirtas 

serl serhirngga akan mernyerbabkan pernurunan rasa nyerrir. Permberriran kormprers 

hangat pada daerrah tubuh akan mermberrirkan sirgnal kerhirporthalamus merlalui r 

spirnal corrd. Kertirka rerserptorr yang perka terrhadap panas dirhirportalamus 
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dirrangsang, sirsterm erferktorr merngerluarkan sirgnal yang mermulair berrkerrirngat dan 

vasordirlatasir perrirferr. Perrubahan ukuran permbuluh darah akan mermperrlancar 

sirrkulasir orksirgernirsasir merncergah, terrjadirnya spasmer ortort, mermberrirkan rasa 

hangat mermbuat o rtort tubuh lerbirh rirlerks, dan mernurunkan rasa nyerrir. 

Mernurut hasirl pernerlirtiran yang dirlakukan orlerh  Dwir Anjanir, Tuti r 

Wahyunirngsirh, Lastrir Merir Wirnarnir, Subandir  (2022), Pernerlirtiran mernggunakan 

pernderkatan kuantirtatirf quasy erksperrirmern derngan rancangan norn-erquirvalernt 

corntrorl grorup dersirgn, samplirng pernerlirtiran derngan rumus rerplirkasir jumlah yang 

dirdapatkan 40 rersporndern terrbagir dalam 20 kerlormpork erksperrirmern dan 20 

kerlormpork korntrorl. Terknirk perngambirlan samperl purporsirver samplirng. Analirsirs 

pernerlirtiran unirvarirat dan birvarirat derngan ujir nornparamertirk Wirlcorxorn Sirgnerd 

Rank Terst. Hasirl analirsirs Wirlcorxorn Sirgnerd Rank Terst mermperrorlerh 

Asymp.Sirg.(2-tairlerd) serbersar 0.001 < 0.05 serhirngga Ha dirterrirma. Ada 

perngaruh permberriran kormprers hangat terrhadap pernurunan tirngkat nyerrir 

dirsmernorrer. 

Mernurut hasirl pernerlirtiran yang dirlakukan orlerh Rirdha Al Shirfa, Nur Ulmy 

Mahmud, Sartirka (2021).Pernerlirtiran irnir berrtujuan untuk mernganalirsirs adanya 

perngaruh permberriran kormprers hangat terrhadap pernurunan irnternsirtas dirsmernorre r 

pada rermaja dir Madrasah Aliryah DDIr Mangko rsor Barru. Mertorder pernerlirtiran 

yang dirgunakan adalah quasy erksperrirmernt derngan rancangan nornerquirvalernt 

wirth corntrorl grorup. Porpulasir dalam pernerlirtiran irnir adalah serluruh sirswir 

Madrasah Aliryah DDIr Mangkorsor dan terknirk perngambirlan samperl purporsirve r 

samplirng derngan jumlah samperl yang dirdapatkan serbanyak 32 rersporndern 

derngan 16 rerspo rndern pada masirng-masirng kerlormpork erksperrirmern dan 
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kerlormpork korntrorl. Analirsa data dirlakukan derngan bantuan sorftwarer SPSS 

derngan ujir nornparamertrirk Mann Whirtnery. Hasirl pernerlirtiran irnir mernggunakan 

ujir Mann Whirtnery mernunjukkan p-valuer serbersar 0,011 dan karerna p-value r 

0,011< α=0,05, maka Ha dirterrirma yang berrartir ada perngaruh permberriran 

kormprers hangat terrhadap pernurunan irnternsirtas dirsmernorrer pada rermaja putrir di r 

Madrasah Aliryah DDIr Mangkorsor Kabupatern Barru, serhirngga kormprers hangat 

dapat dirgunakan serbagair alterrnatirver terrapir norn farmakorlorgir untuk 

pernatalaksanaan dirsmernorrer. 

Mernurut hasirl pernerlirtiran yang dirlakukan orlerh Yulir Suryantir, Derwir Norpirska 

Lirlirs, Harpirkriratir ( 2020 )  Pernerlirtiran kuantirtatirf derngan dersairn quasi r 

erksperrirmern derngan orner grorup prerterst-porstterst untuk merngertahuir Perngaruh 

Kormprers Hangat Terrhadap Nyerrir Punggung Irbu Hamirl Trirmersterr IrIrIr Di r 

Puskersmas Serkerrnan Irlirr Tahun 2020. Porpulasir adalah serluruh irbu hamirl 

Trirmersterr IrIrIr dir wirlayah kerrja Puskermas Serkerrnan Irlirr sampair derngan bulan 

Januarir 2020 yang berrjumlah 296 orrang. Samperl serbanyak 30rersporndern. 

Pernerlirtiran irnir dirlakukan pada Januarir s/d Marert 2020. Analirsirs data dirlakukan 

sercara unirvarirat dan birvarirat. Hasirl analirsirs unirvarirat serberlum dirberrirkan 

kormprers hangat rata-rata derrajat nyerrir adalah 5,857 dan sersudah dirberrirkan 

kormprers hangat rata-rata derrajat nye rrir berrkurang mernjadir 4,513. Hasirl analirsirs 

birvarirat dirdapatkan ada perngaruh kormprers hangat terrhadap tirngkat nyerri r 

punggung irbu hamirl trirmersterr IrIrIr dan dirperrorlerh p-valuer = 0.000 (p< 

0.05).Dirharapkan Puskersmas mermberrirkan cara pada irbu hamirl terntang 

bagairmana merngurangir nyerrir punggung irbu hamirl trirmersterr IrIrIr, yairtu serlairn 

derngan perngorbatan norn farmakorlorgir yairtu kormprers hangat. 
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Mernurut hasirl pernerlirtiran yang dirlakukan orlerh Suyanir (2020), Pernerlirtiran irni r 

berrtujuan untuk merngertahuir perngaruh kormprers hangat terrhadap irnternsirtas 

nyerrir perrsalirnan kala Ir faser aktirf.Dersairn Pernerlirtiran irnir quasir erksperrirmernt 

derngan rancangan orner grorup prer terst and porst terst dersirgn.Porpulasir dalam 

pernerlirtiran irnir sermua irbu berrsalirn dir BPM Trir Rahayu Sertyanirngsirh Slerman 

Yorgyakarta,derngan terknirk perngambirlan samperl irnsirderntal dan dirdapatkan 18 

samperl kormprers dirlakukan dir bagiran perrut bawah derngan mernggunakan bulir-

bulir panas. Analirsirs data mernggunakan Pairrerd T terst.Berrdasarkan hasirl 

pernerlirtiran yang dirperrorlerh, rerrata skorr nye rrir serberlum perrlakuan adalah 8,66 dan 

rerrata skorr nye rrir sersudah perrlakuan adalah 5,83. Hasirl analirsirs statirstirk uji r 

berda irnternsirtas nyerrir serberlum dan sersudah perrlakuan dirdapatkan hasirl 

perrberdaan yang berrmakna (p=0,000;95%CI r -3,352-(-2,314). Hal irni r 

mernunjukkan bahwa kormprers hangat dapat mernurunkan irnternsirtas nyerrir nyerri r 

perrsalirnan kala Ir faser aktirf. Kormprers hangat dapat dirgunakan serbagair salah 

satu cara dalam merngurangir irnternsirtas nyerrir perrsalirnan. 
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BAB 3  

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

 

3.1 Kerangka Konsep 

Kerrangka kornserp merrupakan justirfirkasir irlmirah terrhadap pernerlirtiran yang 

dirlakukan dan mermberrirkan landasan yang kuat terrhadap judul yang dirpirlirh 

sersuair derngan irderntirfirkasir masalahnya (Nursalam, 2013). Kerrangka kornserp 

dalam pernerlirtiran irnir dapat dirgambarkan serperrtir gambar dirbawah irnir : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerterrangan : 

 : Dirterlirtir 

 : Tirdak dir terlirtir  

: Berrperngaruh  

Gambar 3.1 Kerrangka Kornserp Perngaruh Permberriran Kormprers Hangat Terrhadap 

Pernurunan Dirsmirnorrer.  

Farmakologis 

1. NSAID non narkotik 

2. Analgesik narkotik/ opite 

3. Obat tambahan (Adjuvan) 

Non Farmakologis 

1. Teknik relaksasi 

2. Stimulasi dan mesase 

kutaneus 

3. Terapi es dan panas 

 

 

4.    Kompres Hangat Faktor yang mempengaruhi nyeri 

disminore 

1. Faktor hormonal 

2. Faktor psikis 

3. Faktor kejiwaan 

Penurunan Disminore 

Skala Disminore 

Terapi 

Ringan Berat Sedang 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Hirportersirs pernerlirtiran adalah perrnyataan terntatirf atau sermerntara terntang 

sorlusir darir masalah (Tarjor, 2019). Dalam pernerlirtiran irnir yang mernjadir hirportersirs 

pernerlirtiran adalah: 

H1 ` : Ada Perngaruh Kormprers Hangat Derngan Pernurunan Dirsmirnorrer 

Pada Rermaja Putrir Kerlas X Perrkantorran SMK PGRIr 1 JOrMBANG. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penelitian 

Pernerlirtiran irnir mernggunakan pernderkatan rirsert kuantirtatirf analirtirk kuantirtatirf 

analirtirk merrupakan stratergir pernerlirtiran dalam merngirderntirfirkasir perrmasalahan 

serberlum perrerncanaan akhirr perngumpulan datal dan mernderfirnirsirkan struktur 

pernerlirtiran yang dirlaksanakan (Nursalam, 2017). 

4.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan pernerlirtiran adalah stratergir yang dirgunakan untuk 

merngirderntirfirkasir masalah serberlum merlaksanakan perngumpulan data. Irni r 

mermbantu dalam merrumuskan struktur pernerlirtiran yang akan dirlaksanakan 

orlerh pernerlirtir, dalam pernerlirtiran irnir, dirgunakan mertorder pra-erksperrirmerntal 

derngan tujuan untuk merngirderntirfirkasir perngaruh antara dua variraberl. Pernerlirtiran 

irnir mernggunakan pernderkatan orner grorup pra-porst terst dersirgn, dir mana 

perngumpulan data dirlakukan pada satu kerlormpork subjerk yang dirorbserrvasi r 

serberlum dirlakukan perrlakuan, kermudiran dirorbserrvasir kermbalir serterlah dirberri r 

perrlakuan (Nursalam, 2020). 

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian  

4.3.1 Waktu Penelitian 

Waktu pernerlirtiran dirlaksanakan pada saat pernyusunan prorporsal bulan 

Marert hirngga ujir hasirl pada bulan Junir 2024 

4.3.2 Tempat Penelitian  

Pernerlirtiran irnir dirlakukan dir SMK PGRIr 1 JOrMBANG.  
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4.4 Populasi/Sampel/Sampling 

4.6.1 Populasi  

Porpulasir adalah sermua irndirvirdu yang mernjadir sumberr perngambirlan 

samperl, yang terrdirrir atas orbyerk/subye rk yang mermirlirkir kualirtas dan 

karakterrirstirk terrterntu yang dirtertapkan orlerh pernerlirtir untuk dirperlajarir dan dirtarirk 

kersirmpulan (Tarjo r, 2019). Adapun pernerlirtiran irnir adalah serluruh sirswir kerlas X 

Perrkantorran 1 dan Perrkantorran 2 yang merngalamir dirsmirnorrer dir SMK PGRIr 1 

JOrMBANG serbanyak 65 sirswir 

4.6.2 Sampel  

Samperl adalah serbagiran darir porpulasir (Tarjor, 2019). Bersar samperl pada 

pernerlirtiran irnir yairtu serluruh darir jumlah porpulasir. Serhirngga bersar samperl pada 

pernerlirtiran irnir yairtu serjumlah 65 sirswir 

4.6.3 Sampling 

Terknirk samplirng merrupakan terknirk perngambirlan samperl yang akan 

dirterlirtir. Terknirk samplirng dirlakukan agar samperl yang dirambirl dapat merwakirli r 

porpulasirnya, serhirngga pernerlirtir merndapatkan irnforrmasir yang cukup untuk 

mernggambarkan porpulasirnya. Dalam pernerlirtiran irnir, pernerlirtir merngambirl 

samperl mernggunakan terknirk samplirng Norn Prorbabirlirty derngan mertorder Tortal 

Samplirng. Dirmana terknirk norn prorbabirlirty samplirng adalah cara perngambirlan 

samperl derngan sermua orbjerk atau erlermern dalam porpulasir tirdak mermirlirki r 

kersermpatan yang sama untuk dirpirlirh serbagair samperl. Mertorder Tortal Samperl 

merrupakan terknirk perngambirlan samperl dirmana jumlah samperl sama derngan 

porpulasir. Alasan merngambirl tortal samplirng karerna jumlah porpulasir yang 

kurang darir 100 serluruh porpulasir dirjadirkan samperl pernerlirtiran sermuanya 

(Masturorh & Anggirta, 2018). Pernerlirtir mernggunakan samperl serbanyak 65 

rersporndern. 
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4.5 Jalannya Penelitian (kerangka kerja) 

Kerrangka kerrja merrupakan faser ataupun langkah kergiratan irlmirah (aktirvirtas 

dirnir hirngga akhirr) yang dirujir dalam merlaksanakan rirsert (Rahmawatir,2018) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gmbar 4. 1 Kerrangka kerrja perngaruh kormprers hangat derngan pernurunan 

dirsmirnorrer pada rermaja putrir kerlas X Perrkantorran dir SMK PGRIr 1 JOrMBANG 

Penyusunan Proposal 

Populasi 

Seluruh remaja putri kelas X Perkantoran 1 dan Perkantoran 2 yang mengalami disminore 

di SMK PGRI 1 JOMBANG dengan jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 65 siswi 

Hasil dan Kesimpulan 

Pengolahan Dan Analisa Data 

Editing,Coding,Tabulating, Uji Mann-Whitney 

Pengumpulan Data 

Dengan mengukur penurunan disminore setelah dilakukan kompres 

Sampling 

Pada penelitian ini menggunakan Total sampling 

Sampel 

Remaja putri kelas X Perkantoran 1dan Perkantoran 2 yang mengalami disminore di 

SMK PGRI 1 JOMBANG dengan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 

65 siswi 

Tindakan 

Pemberian kompres hangat 

terhadap penurunan disminore 

Pra : Pengukuran 

disminore sebelum 

dilakukan kompres hangat 

Post  : Pengukuran 

disminore setelah 

dilakukan kompres hangat 
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4.6 Identifikasi variabel 

Variraberl merrupakan suatu rerncana yang birsa dirpirsahkan jadir 2 iralah yang 

berrtabirat kuantirtatirf serrta kualirtatirf (Hirdayat, 2017). 

4.6.1 Variabel Independent (Variabel Bebas) 

Variraberl berbas (irnderperndernt varirabler) adalah suatu variraberl yang dapat 

mermperngaruhir variraberl lairnnya (Nursalam, 2017). Variraberl berbas dalam 

pernerlirtiran irnir adalah permberriran kormprers hangat derngan irndirktorr merlirputir suhu 

dan prorserdur permberriran kormprers hangat. 

4.6.2 Variabel Dependent (Variabel Terikat) 

Variraberl Terrirkat (derperndernt varirabler) adalah suatu variraberl yang 

dirperngaruhir  orlerh variraberl berbas (Andir, 2018). Variraberl terrirkat dalam 

pernerlirtiran irnir adalah dirsmirnorrer derngan irndirkatorr merlirputir skala nyerrir derngan 

mernggunakan skala nyerrir analorg virsual. 

4.6.3 Definisi Operasional Penelitian 

Mernurut Tarjo r (2019), derfirnirsir orperrasirornal merrupakan suatu kergiratan yang 

mernjabarkan atau merngurairkan variraberl mernjadir serbuah kornserp yang lerbirh 

serderrhana, yairtu irndirkatorr atau irterm perrtanyaann 
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Taberl 4.  1 Variraberl derfirnirsir orperrasirornal permberriran kormprers hangat terrhadap 

pernurunan dirsmirnorrer 

Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Cara 

Ukur 

Skala Skor/Kriteria 

Variraberl 

Irnderperndern 

: Kormprers 

Hangat 

Permberriran 

kormprers 

panas derngan 

mernggunakan 

kantorng karert 

atau bortorl 

yang berrirsir airr 

hangat yang 

dirlertakkan 

pada perrut. 

- Prorserdur 

permberriran 

kormprers 

hangat 

Kuirsornerr O rrdirnal Dirlakukan 

nirlair : 1 

 

Tirdak 

dirlakukan 

nirlair : 0 

 

Krirterrira : 

Bairk jirka 

nirlairnya 7-10 

 

Cukup jirka 

nirlairnya  4-6 

 

Kurang jirka 

nirlairnya ≤ 4 

 

Tarjor (2019) 

Variraberl 

Derperndern : 

Pernurunan 

Nyerrir 

Mernstruasir 

Nyerrir 

mernstruasir 

adalah nye rri r 

mernstruasir 

perrtama 

mernjerlang 

atau serlama 

mernstruasir 

datang yg 

diralamir orlerh 

rermaja putrir. 

- Skala Nye rrir  

 

Skala 

Irnternsirtas 

Nyerrir 

Analorg 

Virsual 

O rrdirnal Skala 

irnternsirtas 

nyerrir 0-10 

Krirterrira : 

Nyerrir Rirngan 

(skorr 0-3 ) 

Nyerrir Serdang 

(skorr 4-6) 

Nyerrir Berrat 

(7-10 ) 

 

Tarjor (2019) 

 



40 
 

 

4.7 Pengolahan Dan Analisa Data 

1. Prosedur Pengumpulan Data 

1. Data Umum 

Perngumpulan data adalah prorsers pernderkatan terrhadap subjerk dan prorsers 

perngumpulan cirrir-cirrir subjerk yang perntirng untuk pernerlirtiran (Nortoradmorjor, 

2020). 

1. Pernerlirtiran dirlakukan serterlah pernerlirtir merndapat perrsertujuan darir pirhak 

Irnstirtusir Perndirdirkan IrTSKers Ircmer Jormbang dan merndapat irzirn darir Kerpala 

Serkorlah SMK PGRIr 1 Jormbbang. 

2. Ada berberrapa hal yang berrkairtan derngan perrmasahan ertirk yairtu 

mermberrirkan pernjerlasan kerpada para calorn rersporndern pernerlirtiran terntang 

tujuan, manfaat dan prorserdur perlaksanaan dan pernerlirtiran. 

3. Pernerlirtir akan mermbuat surat perrsertujuan pernerlirtiran (irnforrmerd cornsernt), 

yai rtu perrsertujuan untuk mernjadir rersporndern, dan dirtandatanganir orlerh 

rersporndern. 

4. Serterlah rersporndern mernandatanganir forrmulirr perrsertujuan, pernerlirti r 

mernjerlaskan terntang permberriran kormprers hangat terrhadap pernurunan 

dirsmirnorrer kermudiran pernerlirtir mermberrirkan kuersirornerr untuk dirirsir orlerh 

rersporndern untuk merlirhat perngaruh permberiran kormprers hangat terrhadap 

pernurunan dirsmirnorrer. Serterlah irtu rersporndern mermberrirkan kuersirornerr kerpada 

sirswir kerlas X Perrkantorran 1 dan 2 untuk dirirsir. Rersporndern dirervaluasir kermbalir 

terntang perngaruh permberriran kormprers hangat terrhadap pernurunan dirsmirnorrer 

 

 



41 
 

 

2. Data Khusus 

a. Kuirsornerr Dirsmirnorrer serberlum dirberrirkan kormprers hangat 

Kuirsornerr terrdirrir darir 7 perrtanyaan adapun nirlair terrtirnggir yaknir 100%. 

Derngan mermberrir tanda chercklirst () darir perrtanyaan yang sudah 

dirserdirakan. Sirsterm pernirlairan yang dirgunakan adalah perrtanyaan porsirtirf : 

Ya (1), Tirdak (0). Serlanjutnya berrdasarkan skorr hasirl nantir akan di r 

krirterrirakan mernjadir Dirsmirnorrer Rirngan = (0-3), Dirsmirnorrer Serdang = (4-

6), Dirsmirnorrer Berrat = (7-10 ) 

Taberl 4.  2 data khusus kuirsornerr dirsmirnorrer pada pernerlirtiran serberlum permberriran 

kormprers hangat terrhadap pernurunan dirsmirnorrer rermaja putrir dir SMK PGRIr 1 

Jormbang 

No Indikator Pernyataan Jumlah 

Positif            Negatif  

1. Irndirkatorr dirsmirnorrer 

berrdasarkan skala nye rri r 

serberlum dirberrirkan kormprers 

hangat 

1,2,3,4,5,6,7 Tirdak ada 7 

 

b. Kuirsornerr Dirsmirnorrer serterlah dirlakukan kormprers hangat 

Kuirsornerr terrdirrir darir 10 perrtanyaan adapun nirlair terrtirnggir yaknir 100%. 

Derngan mermberrir tanda chercklirst () darir perrtanyaan yang sudah 

dirserdirakan. Sirsterm pernirlairan yang dirgunakan adalah perrtanyaan porsirtirf : 

Ya (1), Tirdak (0). Serlanjutnya berrdasarkan skorr hasirl nantir akan di r 

krirterrirakan mernjadir Bairk = ( ≥ 76-100 %), Cukup = (60-75% ), Kurang = 

( ≤60%) 
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Taberl 4.  3 data khusus kuirsornerr dirsmirnorrer pada pernerlirtiran sersudah permberriran 

kormprers hangat terrhadap pernurunan dirsmirnorrer rermaja putrir dir SMK PGRIr 1 

Jormbang 

No Indikator Pernyataan Jumlah 

Positif                 

Negatif 

 

1. Irndirkatorr permberriran kormprers 

berrdasarkan pro rserdur permberriran 

kormprers hangat 

1,2,3,4,5 Tirdak ada 5 

2. Irndirkatorr dirsmirnorrer berrdasarkan 

skala nye rrir sersudah dirberrirkan 

kormprers hangat 

6,7,8,9,10 Tirdak ada 5 

 

3. Uji Validitas dan Realibitas Kuisoner 

1. Ujir Valirdirtas 

Ujir valirdirtas irnir mernggunakan prorgram SPSS. Terknirk perngujiran yang serrirng 

dirgunakan para pernerlirtir untuk ujir valirdirtas adalah mernggunakan korrerlasi r 

Birvarirater Perarso rn (Prorduk Mormern Perarsorn). Analirsirs irnir derngan cara 

merngkorrerlasirkan masirng-masirng skorr irterm derngan skorr tortal. Skorr tortal 

adalah pernjumlahan darir kerserluruhan irterm. Irterm-irterm perrtanyaan yang 

berrkorrerlasir sirgnirfirkan derngan skorr tortal mernunjukkan irterm-irterm terrserbut 

mampu mermberrirkan dukungan dalam merngungkap apa yang irngirn dirungkap 

Valird. Jirka r hirtung ≥ r taberl (ujir 2 sirsir derngan sirg. 0,05) maka irnstrumern atau 

irterm-irterm perrtanyaan berrkorrerlasir sirgnirfirkan terrhadap skorr tortal (dirnyatakan 

valird). 

2. Ujir Rerabirlirtas 

Kersamaan hasirl dalam perngukuran atau perngamatan birla fakta atau kernyataan 

dirukur atau diramatir berrkalir-kalir dalam waktu yang berrlairnan. Dalam 
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pernerlirtiran irnir kuersirornerr yang dirlakukan ujir rerabirlirtas yairtu kuersirorne rr 

Permberriran kormprers hangat terrhadap pernurunan dirsmirnorrer 

ujir rerabirlirtas berrdasarkan skala Alpha Crornbach 0 sampair 1. Hasirl darir ujir 

rabirlirtas dapat dirirnterrprerstasirkan serbagair berrirkut: 

a) Kurang rerliraberl jirka nirlair Alpha Crornbach 0,00 sampair 0,20 

b) Agak rerliraberl jirka nirlair Alpha Crornbach 0,21 sampair 0,40 

c) Cukup rerliraberl jirka nirlair Alpha Crornbach 0,40 sampair 0,60 

d) Rerliraberl jirka nirlair Alpha Crornbach 0,61 sampair 0,80 

e) Sangat rerliraberl jirka nirlair Alpha Crornbach 0,80 sampair 1,00 

Taberl 4.  4 Ujir Valirdirtas Reralirbirtas 

No. Sub Variabel Validitas Reliabilitas 

1.  Permberriran Ko rmprers Hangat derngan 

pernurunan dirsmirnorrer pada rermaja 

putrir  

  

 a. Irndirkatorr dirsmirnorrer serberlum 

dirberrirkan kormprers hangat 

 0,892 0,495 

 b. Irndirkatorr dirsmirnorrer sersudah 

dirberrirkan kormprers hangat 

 0,809 0,643 

 

3. Pengolahan Data  

Dalam merlakukan analirsirs data terrlerbirh dahulu harus dirorlah derngan 

tujuan merngubah mernjadir irnforrmasir derngan cara serbagair berrirkut: 

4.8.3.1 Editing  

Erdirtirng adalah upaya untuk mermerrirksa kermbalir kerbernaran data yang 

dirperrorlerh atau dirkumpulkan,pada pernerlirtiran irnir prorsers erdirtirng dirlakukan 

derngan merlakukan perngercerkan jawaban pada serluruh kuirsornerr apakah 

sudah terrjawab atau berlum orlerh rersporndern 
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4.8.3.2 Coding  

Serterlah data dir erdirt atau dirsuntirng, serlanjutnya dirlakukan perng “korderan” 

atau “cordirng” yaknir merngubah data berrberntuk kalirmat atau huruf mernjadir 

data angka atau birlangan. Pada pernerlirtiran irnir hasirl darir scorrirng permberriran 

korder antara lairn yairtu : 

1) Data Umum 

a) Korder Rersporndern 

Rersporndern 1  : R1 

Rersporndern 2  : R2 

Rersporndern 3  : R3 

b) Kerlas 

X Ortkp 1  : Q1 

X Ortkp 2  : Q2 

c) Umur 

Rermaja Awal (13-14 tahun)  : C1 

Rermaja Terngah (15-17 tahun) : C2 

Rermaja Akhirr (18-21 tahun)  : C3  

d) Jernirs Kerlamirn 

Perrermpuan  : P1 

2) Data Khusus 

a)  Skorr Kormprers Hangat 

Bairk  : B1 

Cukup : B2 

Kurang : B3 
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b) Skorr Dirsmirno rrer 

Rirngan : N1 

Serdang : N2 

Berrat  : N3 

4.8.3.3 Scoring 

Serlanjutnya Pernerlirtir akan merngorlah data terrserbut guna mernganalirsirs data 

yang terlah dirmasukkan. Untuk merngorlah data, data kuirsornerr dirmasukkan 

ker dalam prorgram kormputerr. 

a) Scorrirng Kormprers Hangat 

A. Bairk jirka nirlairnya 7-10 

B. Cukup jirka nirlairnya 6-4 

C. Kurang jirka nirlairnya ≤ 4 

b) Scorrirng Dirsmirnorrer 

A. Irndirkasir Nye rrir Mernstruasir Tirdak nyerrir = 0 

B. Nyerrir mernstruasir rirngan skorrnya : 1-3  

C. Nyerrir mernstruasir serdang skorrnya : 4-6  

D. Nyerrir mernstruasir berrat skorrnya : 7-10  

4.8.3.4 Tabulating  

Merrupakan perngorlahan data untuk mermperro rlerh analirsa data, perngorlahan 

data serrta perngambirlan kersirmpulan data dirmasukkan ker dalam taberl 

dirstrirbusir frerkuernsir. 

4. Analisis Data 

Analirsirs data dirderfirnirsirkan serbagair usaha merngorlah data mernjadi r 

irnforrmasir, serhirngga karakterrirstirk atau cirrir-cirrir darir data terrserbut mudah 
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untuk dirmerngerrtir dan berrguna dalam rangka untuk mermberrirkan jawaban 

yang berrkairtan derngan kergiratan pernerlirtiran. Tujuan dirlakukan analirsirs data 

dalam tujuan pernerlirtiran adalah mernggambarkan data atau mernderskrirpsirkan 

pada umumnya dalam berntuk frerkuernsir, ukuran terndernsir serntral maupun 

ukuran dirsperrsir serhirngga dapat dirmerngerrtir karakterrirstirk datanya serrta 

mermbuat irnduksir atau mernarirk kersirmpulan terntang karakterrirstirk porpulasir 

yang dirdasarkan data dirperrorlerh perndugaan (erstirmasir) dan perngujiran 

hirportersirs (Tarjor, 2019) analirsirs data yang dirlakukan yairtu: 

4.8.4.1 Analisis Univariat  

 Analirsirs unirvarirat dirlakukan untuk mernjerlaskan atau 

mernderskrirpsirkan karakterrirstirk sertirap variraberl yang dirterlirtir (Nortoratmordjor, 

2018). Analirsirs unirvarirat pada pernerlirtiran irnir adalah variraberl irnderperndern 

yai rtu kormprers hangat dan variraberl derperndern pernurunan dirsmirnorrer. Data 

katergorrir dirsajirkan dalam berntuk frerkuernsir dan prerserntaser. Analirsirs berrupa 

data umum dan data khusus. Data umum merlirputir usira,korndirsir kertirka 

merngalamir dirsmirnorrer. Serdangkan data khusus yang diranalirsirs adalah skala 

nyerrir. Analirsirs unirvarirat adalah data yang dirperrorlerh orlerh hasirl 

perngumpulan data dirsajirkan dalam berntuk taberl dirstrirbusir frerkuernsir dan 

grafirk (Saryornir, 2013). 

4.8.4.2 Analisis Bivariat  

 Analirsirs birvarirat dirlakukan untuk merngertahuir adanya perngauh  

permberriran kormprers hangat (variraberl irndernperndernt) terrhadap pernurunan 

dirsmirnorrer (variraberl derperndernt). Pernerlirtiran irnir mernggunakan terknirk analirsa 
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data ujir Mann-Whirtnery yaknir untuk merngertahuir perngaruh antara variraberl 

irnderperndernt dan variraberl derperndernt derngan tirngkat derrajat kerperrcayaan 

95% (α = 0,05). Birla p-valuer 0.05, mernunjukan bahwa ada perngaruh. 

4.8 Etika Penelitian 

Pernerlirtiran irnir dirlakukan derngan mermperrhatirkan prirnsirp-prirnsirp ertirka 

pernerlirtiran, antara lairn (Hirdayat, 2023):  

a. Irnforrmerd cornsernt 

Serberlum merlakukan pernerlirtiran, pernerlirtir mermberrirkan pernjerlasan dan tujuan 

pernerlirtiran sercara jerlas kerpada rersporndern terntang pernerlirtiran yang akan 

dirlakukan. Jirka rersporndern mernyertujuir untuk makan maka ira akan dirmirnta 

untuk merngirsir fo rrmulirr perrsertujuan dan mernandatanganirnya, serbalirknya jirka 

rersporndern tirdak mau maka pernerlirtir mernghorrmatir hak rersporndern terrserbut.  

b. Anornirmirty (tanpa nama)  

Perrmasalahan ertirk adalah perrmasalahan yang mernjamirn pernggunaan subjerk 

pernerlirtiran derngan tirdak merncantumkan atau merncantumkan nama 

rersporndern pada lermbar irnstrumern dan hanya mermberrirkan korder pada lermbar 

perngumpul data atau hasirl analirsirs yang akan dirsajirkan.  

c. Cornfirderntiralirty (kerrahasiraan)  

Perrmasalahan irnir merrupakan perrmasalahan ertirka derngan mernjamirn 

kerrahasiraan hasirl pernerlirtiran, bairk darir sergir irnfo rrmasir maupun perrmasalahan 

lairnnya. Sergala irnforrmasir yang dirkumpulkan merrupakan jamirnan 

kerrahasiraan pernerlirtir, hanya kerlormpork data terrterntu saja yang akan 

dirlaporrkan dalam hasirl pernerlirtiran 
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d. Erthircal clerarancer 

Alat untuk mermerrirksa kerpatuhan terrhadap standar prorsers irnsperksir. Sertirap 

proryerk pernerlirtiran harus tunduk pada surat perrsertujuan ertirk pernerlirtiran darir 

Kormirsir Ertirk serberlum pernerlirtiran dirmulair. Pernerlirtiran irnir terlah dirsertujuir orlerh 

kormirter ertirk IrTSKers IrCMEr Jormbang derngan normorr 055/KErPK/TKErS-

IrCMEr/VIr/2023. 
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BAB 5  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Derskrirpsir derngan judul “Permberriran Kormprers Hangat Derngan Pernurunan 

Dirsmirnorrer Pada Rermaja Putrir Kerlas X Perrkantorran  Dir SMK PGRIr 1 Jormbang ” 

dirlaksanakan pada tangal 24 sampair 30 Julir 2024. Pernerlirtiran irnir berrlangsung dir 

SMK PGRIr 1 Jormbang. SMK Pgrir 1 Jormbang  terrlertak dir Jl. Pattirmura V Nor.75, 

Serngorn, Kerc. Jormbang, Kabupatern Jormbang, Jawa Tirmur.  

 Dirtirnjau darir sergir wirlayah, lertak SMK PGRI r 1 Jormbang berrada dir dalam 

perrumahan pattirmura V nor.75. Batas – batas SMK PGRIr 1 Jormbang. Serberlah 

utara terrdapat tanah mirlirk perrorrangan. Serberlah barat terrdapat SMA PGRIr 1 

Jormbang. Serberlah serlatan terrdapat jl. Pattirmura v dan serberlah tirmur terrdapat 

perrumahan mirlirk perrorrangan. 

5.1.2  Data Umum 

1. Karakterrirstirk rersporndern berrdasarkan kerlas 

Taberl 5.1 Dirstrirbusir frerkuernsir karasterrirstirk rersporndern berrdasarkan kerlas 
Nor Ke rlas Frerkuernsi r (f) Perrserntaser (%) 

1 X Ortkp 1 30 46,2 

2 X Ortkp 2 35 53,8 

 Jumlah 65 100,0 

 

Sumberr: Data Prirmerr 2024 

Taberl 5.1 mernunjukkan bahwa mayo rrirtas rersporndern kerlas X 

Perrkantorran 2 serjumlah 35 rersporndern (53,8%). 
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2. Karakterrirstirk rersporndern berrdasarkan umur 

 

Taberl 5.2 Dirstrirbusir frerkuernsir karakterrirstirk rersporndern berrdasarkan umur 
Nor Umur Frerkuernsi r (%) Perrserntaser (%) 

1 15 tahun 1 1,5 

2 16 tahun 58 89,2 

3 17  tahun 6 9,2 

 Jumlah 65 100,0 

Sumberr: Data Prirmerr 2024 

 

Taberl 5.2 mernunjukkan bahwa serbagiran bersar rersporndern derngan umur 

16 tahun serbanyak 58 rersporndern (89,2%). 

1.1.3 Data Khusus 

1.  Karakterrirstirk rersporndern berrdasarkan skala nyerrir serberlum permberriran 

 kormprers hangat 

 

Taberl 5.3 Dirstrirbusir frerkuernsir karakterrirstirk rerspo rndern berrdasarkan skala 

 nyerrir serberlum permberriran kormprers hangat 

Nor. Se rberlum permberri ran kormprers hangat Fre rkuernsi r (f) Perrserntaser (%) 

1 Skala nyerri r rirngan ( 0-3 ) 29 44,7 

2 Skala nyerri r serdang ( 4-6 ) 30 46,1 

3 Skala nyerri r berrat ( 7-10) 6 9,2 

  Jumlah 65 100,0 

 Sumberr: Data Prirmerr 2024 

 

Taberl 5.4 mernunjukkan bahwa serbagiran bersar rersporndern derngan skala nye rrir 

serberlum permberriran kormprers hangat yaknir nyerrir serdang serbanyak 30 

rersporndern ( 46,1% ) 

 

2. Karakterrirstirk rerspo rndern berrdasarkan skala nyerrir sersudah permberriran kormprers 

hangat 

Taberl 5.4 Dirstrirbusir frerkuernsir karakterrirstirk rersporndern berrdasarkan skala 

nyerrir sersudah permberriran kormprers hangat 

Nor. Sersudah permberri ran kormprers hangat Fre rkuernsi r (f) Perrserntaser (%) 

1 Skala nyerri r rirngan ( 0-3 ) 50 76,9 

2 Skala nyerri r serdang ( 4-6 ) 14 21,5 

3 Skala nyerri r berrat ( 7-10) 1 1,5 

  Jumlah 65 100,0 

 Sumberr: Data Prirmerr 2024 
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Taberl 5.5 mernunjukkan bahwa serbagiran bersar rersporndern derngan berrdasarkan 

skala nyerrir sersudah permberriran kormprers hangat yaknir nyerrir rirngan serbanyak 

50 rersporndern ( 76,9 %) 

3. Perngaruh Permberriran Kormprers Hangat Derngan Pernurunan Dirsmirnorrer Pada 

Rermaja Putrir Kerlas X Perrkantorran dir SMK PGRIr 1 Jormbang 

 Taberl 5.5 Tabulasir Sirlang Perngaruh Permberriran Kormprers Hangat Derngan 

Pernurunan Dirsmirnorrer Pada Rermaja Putrir Kerlas X Perrkantorran dir SMK PGRIr 

1 Jormbang 

Skala nyerri r Kerlormpork serberlum dan sersudah  tortal  

  

serberlum permberri ran 

kormpre rs hangat 

sersudah permberri ran 

kormprers hangat 

 

  

  ∑ % ∑ % ∑ % 

Nye rri r 

rirngan 0-3 29 22,30% 50 38,50% 79 60,80% 

nye rri r 

serdang 4-6 30 23,10% 14 10,80% 44 33,80% 

nye rri r berrat 

7-10 6 4,60% 1 8,00% 7 5,40% 

Tortal 65 50,00% 65 50% 130 100,00% 

Hasi rl Ujir Statirstirk Mann-Whi rtnery dirperrorlerh hasirl    = 0,000 

 

Sumberr: Data Prirmerr 2024 

 Taberl 5.8 mernunjukkan hasirl tabulasir sirlang (crorsstab) derngan nirlair p 

serbersar 0.000 dirmana nirlair terrserbut lerbirh kercirl darir nirlair α  < 0.05, serhirngga 

dapat dirsirmpulkan bahwa H1 dirterrirma yaknir ada Perngaruh Permberriran 

Kormprers Hangat Derngan Pernurunan Dirsmirnorrer Pada Rermaja Putrir Kerlas X 

Perrkantorran dir SMK PGRIr 1 Jormbang 

1.2  Pembahasan 

5.2.1  Disminore Sebelum Pemberian Kompres Hangat Pada Remaja Putri 

Kelas X Perkantoran di SMK PGRI 1 Jombang 

 Hasirl analirsirs dirstrirbusir frerkuernsir terntang permberriran kormprers hangat 

derngan pernurunan dirsmirnorrer pada rermaja putrir kerlas X perrkantorran dir SMK 

PGRIr 1 Jormbang yang dirlakukan serberlum adanya permberriran pada Taberl 5.4 
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mernunjukkan bahwa serbagiran bersar rersporndern derngan skala nye rrir serberlum 

permberriran kormprers hangat yaknir nye rrir serdang serbanyak 30 rersporndern ( 46,1% ) 

 Dirsmirnorrer merrupakan salah satu masalah kerserhatan yang palirng umum 

diralamir orlerh perrermpuan serlama mernstruasir, serbagiran perrermpuan merngalami r 

dirsmirnorrer derngan irnternsirtas yang berrberda pada sertirap irndirvirdu, dirsmirnorrer yang 

dirserbabkan orlerh korntraksir rahirm yang terrjadir pada mernstruasir, kertirka lapirsan 

dalam rahirm (erndormertrirum) mulair terrlerpas dan dirkerluarkan serbagair darah 

mernstruasir, rahirm berrkorntraksir untuk mermbantu prorsers irnir dan korntraksir yang 

kuat serrta berrulang dapat mernyerbabkan dirsmirnorrer, berberrapa perrermpuan hanya 

merngalamir kertirdaknyamanan rirngan kertirka merrerka mernstruasir, namun perrermpuan 

lairnnya mernderrirta dirsmirnorrer yang parah (pacery & lorrrairner 2009 ), serhirngga 

dirdapatir data terrserbut bahwa dirkertahuir bahwa rersporndern yang merngalami r  

dirsmernorrer serberlum dirberrirkan kormprers hangat serbagiran berrada pada katergorrir nyerri r 

serdang. 

 Hasirl analirsirs dirstrirbusir frerkuernsir terntang permberriran kormprers hangat 

derngan pernurunan dirsmirnorrer pada rermaja putrir kerlas X perrkantorran dir SMK 

PGRIr 1 Jormbang mernunjukkan bahwa serbagiran bersar rersporndern derngan umur 16 

tahun serbanyak 58 rersporndern (89,2%). 

Salah satu faktorr yang mermperngaruhir terrjadirnya nyerrir mernstruasi r 

(dirsmirnorrer) yairtu usira. Usira juga merrupakan salah satu factorr yang me rmperngaruhi r 

nyerrir, se rmakirn tua umur serserorrang maka sermakirn bersar pula birsa merngalami r 

dirsmirnorrer, hal irnir terrlirhat pada hasirl pernerlirtiran sirswa yang berrada pada usira 15 

tahun yang berrjumlah 1 rersporndern (1,5%) sirswa derngan usira 16 tahun serjumlah 

58 rersporndern (89,2%) dan sirswa derngan usira 17 tahun serjumlah 6 rersporndern 
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(9,2%). Hal irnir berrartir sersuair derngan perndapat tamsurir (2009), yang mernyatakan 

bahwa dirsmirnorrer lerbirh banyak pada rermaja putrir yang merngalamir dirsmirnorrer.  

 Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran irnir mernunjukkan tirngkat dirsmirnorrer rersporndern 

yang berrvarirasir karerna nyerrir yang dirrasakan irndirvirdu satu derngan yang lairnnya 

tirdak sama, darir tirngkat nyerrir mernstruasir rirngan, serdang sampair berrat. Terorrir irni r 

sersuair derngan yang dirsampairkan (Tamsurir, 2007), bahwa perrberdaan nyerrir irni r 

dirperngaruhir orlerh berberrapa faktorr serperrtir usira, jernirs kerlamirn, kultur/budaya, 

dukungan kerluarga/so rsiral, dan korpirng. Korndirsir tubuh serserorrang yang tirdak akan 

sama satu derngan yang lairnnya yang dirserbabkan orlerh perrberdaan kadar erndhorrpirn. 

Erndhorrpirn berrfungsir merngatur berrbagair fungsir firsirorlorgir transmirsir nyerrir, ermorsir, 

korntrorl nafsu makan dan serkrersir horrmorn. Perrberdaan kadar erndhorrpirn yang tirnggir 

akan serdirkirt merrasakan nye rrir yang berrlerbirh (Harry, 2007). 

 Mernurut asumsir pernerlirtir ada berberrapa faktorr yang dapat mermerngaruhi r 

rirsirkor atau kerparahan dirsmirnorrer, dan usira adalah salah satunya dirmana dapat 

mermperngaruhir perrubahan horrmorn, serlama perrirorder mernstruasir yang lerbirh muda, 

kadar horrmorn serperrtir prorstaglandirn, yang berrperran dalam korntraksir ortort rahirm, 

serrirng kalir lerbirh tirnggir. Prorstaglandirn yang berrlerbirhan dapat mernyerbabkan 

korntraksir yang lerbirh kuat dan nye rrir. Serirrirng berrtambahnya usira, kadar horrmorn irni r 

mungkirn stabirl atau mernurun, dan dirsmirnorrer birsa berrkurang. 

5.2.2  Disminore Sesudah Pemberian Kompres Hangat Pada Remaja Putri 

Kelas X Perkantoran di SMK PGRI 1 Jombang 

Hasirl pernerlirtiran permberriran kormprers hangat derngan pernurunan dirsmirnorrer 

pada rermaja putrir kerlas X perrkantorran dir SMK PGRIr 1 Jormbang yang dirlakukan 

sersudah adanya permberriran pada taberl 5.5 mernunjukkan bahwa serbagiran bersar 
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rersporndern derngan berrdasarkan skala nyerrir sersudah permberriran kormprers hangat 

yaknir nyerrir rirngan serbanyak 50 rersporndern ( 76,9 %) 

Permberriran kormprers hangat terrhadap pernurunan dirsmirnorrer pada rermaja 

putrir kerlas X dir SMK PGRIr 1 Jormbang dirbuktirkan derngan hasirl Dirstrirbusir 

Frerkuernsir, darir data yang dirdapatkan orlerh hasirl pernerlirtiran bahwasanya rersporndern 

merndapatkan nirlair permberriran kormprers hangat pada pernurunan dirsmirnorrer hampirr 

serluruhnya dirdapatir dirsmirnorrer rirngan derngan hasirl nirlair rata-rata jawaban kuirsornerr 

1, akan tertapir mernurut hasirl perrtanyaan kuirsornerr yang sudah dirjawab orlerh 

rersporndern merskirpun dirsmirnorrer masirh dirdapatir derngan skala serdang-rirngan, 

dirdapatkan rersporndern sudah ngertahuir terrapir norn-farmakorlorgir serhirngga dirsmirnorrer 

sudah berrkurang saat merlakukan aktirvirtas dan sudah birsa merlakukan cara 

pernanganan kormprers hangat orlerh rersporndern serhirngga dapat berrperngaruh derngan 

hasirl skala dirsmirnorrer dan darir serbaran kuirsornerr yang sudah dirbagir kerpada 

rersporndern hal terrserbut bahwa rersporndern merrasakan dirsmirnorrer berrkurang serterlah 

dirberrirkan kormprers hangat. 

 Mernurut Prircer & Wirlsorn (2006) permberriran kormprers hangat dapat 

mermberrirkan erferk yang sirgnirfirkan dalam merngurangir irnternsirtas dirsmirnorrer, suhu 

hangat darir kormprers dapat mermbantu merngurangir kertergangan ortort rahirm yang 

mernyerbabkan korntraksir yang terrasa serlama mernstruasir derngan merrirlerkskan ortort-

ortort terrserbut serhirngga dirsmirnorrer dapat berrkurang, kormprers hangat juga 

merrupakan salah satu mertorder norn-farmakorlorgirs yang diranggap sangat erferktirf 

dalam mernurunkan nye rrir atau spasmer ortort, panas dapat diralirrkan merlalui r 

kornduksir, kornverksir dan kornverrsir. Nyerrir akirbat mermar dan arthrirtirs berrersporn bairk 

terrhadap pernirngkatan suhu karerna dapat merlerbarkan permbuluh darah dan 
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mernirngkatkan alirran darah lorkal, orlerh karerna irtu pernirngkatan suhu yang 

dirsalurkan merlaluir kormprers hangat dapat merrerdakan nyerrir derngan mernyirngkirrkan 

prorduksir irnflasir, serperrtir bradirkirnirn, hirstamirn, dan prorstagladirn yang akan 

mernirmbulkan rasa nye rrir lorkal serhirngga dirdapatir data terrserbut bahwa dirkertahui r 

bahwa rersporndern yang merngalamir  dirsmernorrer sersudah dirberrirkan kormprers hangat 

serbagiran berrada pada katergorrir nyerrir rirngan, dirkertahuir bahwa darir 65 rersporndern 

serbagiran rersporndern merngalamir dirsmirnorrer pada skala rirngan. 

 Hasirl pernerlirtiran irnir dirdukung orlerh terorrir Lorwderrmirlk, dkk (2013) dirmana 

nyerrir mernstruasir dapat berrkurang derngan terrapir norn-farmakorlorgir berrupa 

kormprers hangat yairtu mermberrirkan rasa aman pada rersporndern derngan 

mernggunakan cairran atau alat yang mernirmbulkan hangat pada bagiran tubuh 

yang mermerrlukan. Hal irnir berrakirbat terrjadir permirndahan panas kerperrut serhirngga 

perrut yang dirkormprers mernjadir hangat, terrjadir perlerbaran permbuluh darah 

dirbagiran yang merngalamir nyerrir serrta mernirngkatnya alirran darah pada daerrah 

terrserbut serhirngga nyerrir mernstruasir yang dirrasakan akan berrkurang atau hirlang. 

Sercara norn-farmakorlorgirs kormprers hangat sangat berrmanfaat dalam pernurunan 

nyerrir mernstruasir dirmana terrjadirnya rerlaksasir orto rt serrta merngurangir irskermira 

uterrus serhirngga nyerrir dapat berrkurang atau hirlang. 

 Mernurut asumsir pernerlirtir permberriran kormprers hangat pada daerrah yang 

terrasa nyerrir akan mernyerbabkan perrubahan irntersirtas nye rrir. Jirka serberlum dirberrirkan 

stirmulasir kormprers hangat, rasa nye rrir yang dirarasakan dalam katergorrir serdang, 

maka serterlah dirberrirkan stirmulasir kormprers hangat, irnternsirtas nyerrir haird akan 

berrkurang mernjadir rirngan. Hal terrserbut dirkarernakan adanya rangsangan terrhadap 

irmplus-irmplus permbawa perrasaan rasa nyerrir untuk tirdak merngirrirmkannya ker ortak. 
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Salah satu permirkirran terntang cara kerrja stirmulasir kutanerus adalah bahwa stirmulasi r 

kutanerus irnir mernye rbabkan perlerpasan erndhorrphirn, serhirngga mermblork transmirsir 

stirmulasir nyerrir. Ernerrgir panas yang hirlang atau masuk kerdalam tubuh merlaluir kulirt 

derngan ermpat cara yairtu: sercara kornduksir, kornverksir, radirasir, dan ervaporrasir. 

Prirnsirp kerrja kormprers hangat derngan mermperrgunakan bulir-bulir panas yang 

dirbungkus kairn yairtu sercara kornduksir dirmana terrjadir perrpirndahan panas darir bulir- 

bulir panas kerdalam perrut yang akan merlancarkan sirrkulasir darah dan mernurunkan 

kertergangan ortort serhirngga akan mernurunkan nyerrir Serhirngga dirdapatkan bahwa 

serbagiran bersar rersporndern derngan berrdasarkan skala nye rrir sersudah permberriran 

kormprers hangat yaknir nye rrir rirngan serbanyak 50 rersporndern ( 76,9 %) 

Pengaruh Pemberian Kompres Hangat Dengan Penurunan Disminore Pada 

Remaja Putri Kelas X Perkantoran di SMK PGRI 1 Jombang 

Berrdasarkan taberl 5.8 diratas derngan mernggunakan ujir statirstirk Mann-

Whirtnery perngaruh permberriran kormprers hangat derngan pernurunan dirsmirnorrer pada 

rermaja putrir kerlas X perrkantorran dir SMK PGRIr 1 Jormbang dirdapatkan nirlai r 

sirgnirfirkasir p valuer=0,000 yang berrartir bahwa nirlair p valuer=0,000 kurang darir 0,05 

serhirngga dapat dirsirmpulkan bahwa ada perngaruh permberriran kormprers hangat 

derngan pernurunan dirsmirnorrer. 

 Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran diratas dapat dirjerlaskan derngan terorrir yang 

dirkermukakan orlerh Perrry & Portterr (2005) perngormprersan yang dirlakukan derngan 

mermperrgunakan bulir-bulir panas yang dirbungkus kairn yairtu sercara kornduksi r 

dirmana terrjadir permirndahan panas darir bulir-bulir ker dalam tubuh serhirngga akan 

mernyerbabkan perlerbaran permbuluh darah dan akan terrjadir pernurunan kertergangan 

ortort serhirngga nye rrir mernstruasir yang dirrasakan akan berrkurang atau hirlang, panas 
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dapat mernyerbabkan dirlatasir permbuluh darah yang merngakirbatkan pernirngkatan 

sirrkulasir darah. Sercara firsirorlorgirs rersporn tubuh terrhadap panas yairtu mernyerbabkan 

permbuluh darah, mernurunkan kerkerntalan darah, mernurunkan kertergangan ortort, 

mernirngkatkan mertabo rlirsmer jarirngan dan mernirngkatkan perrmerabirlirtas kapirlerr. 

Rersporn darir panas irnirlah yang dirgunakan untuk kerperrluan terrapir pada berrbagai r 

korndirsir dan keradaan yang terrjadir dalam tubuh. Panas mernyerbabkan vasordirlatasir 

maksirmum dalam waktu 15-20 mernirt, merlakukan kormprers lerbirh darir 20 mernirt 

akan merngakirbatkan korngerstir jarirngan dan klirern akan berrersirkor merngalamir luka 

bakar karerna permbuluh darah yang berrkorntrirksir tirdak mampu mermbuang panas 

sercara aderkuat merlaluir sirrkulasir darah (Korzirerr, 2009). 

 Hal irnir serjalan derngan pernerlirtiran yang dirlakukan orlerh Rirma, dkk (2016), 

berrdasarkan hasirl ujir statirstirk Wirlcorxorn Sirgnerd Ranks Terst perngaruh kormprers 

hangat terrhadap pernurunan nyerrir haird pada sirswir kerlas XIr dir SMK 

Muhammadiryah Watukerlirr Sukorharjor dirdapatkan nirlair sirgnirfirkasir (p) 0,000 yang 

berrartir bahwa nirlair p (0,000) kurang darir 0,05, serhirngga dapat dirsirmpulkan bahwa 

ada perngaruh permberriran kormprers hangat terrhadap pernurunan dirsmirnorrer. 

 Pernerlirtir berrasumsir bahwa serberlum dirlakukan kormprers hangat serbagiran 

bersar rersporndern merngalamir dirsmirnorrer serdang 4-6 serbersar 46,1%, serdangkan 

sersudah dirlakukan kormprers hangat serbagiran bersar rersporndern merngalami r 

dirsmirnorrer berrada dir skala rirngan 0-3 serbersar 76,9% serhirngga dapat dirsmpulkan 

bahwa permberriran kormprers hangat terrbuktir dapat mernurunkan dirsmirnorrer. Hal irni r 

karerna derngan merlakukan kormprers hangat dapat merlancarkan sirrkulasir darah, 

mernstirmulasir permbuluh darah, merngurangir spasmer ortort serrta mernghirlangkan 

sernsasir rasa nyerrir serhirngga pernerlirtir berrperndapat bahwa adanya perngaruh 
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permberriran kormprers hangat derngan pernurunan dirsmirnorrer pada rermaja putrir kerlas 

X dir SMK PGRIr 1 Jormbang. 
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BAB 6  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran terntang “Permberriran Kormprers Hangat Derngan 

Pernurunan Dirsmirnorrer Pada Rermaja Putrir Kerlas X Perrkantorran dir SMK PGRIr 1 

Jormbang”, makan dapat dirtarirk kersirmpulan serbagair berrirkut: 

1. Dirsmirnorrer serberlum dirberrirkan kormprers hangat dirdapatkan serbagiran bersar 

rersporndern merngalamir dirsmirnorrer serdang 

2. Dirsmirnorrer sersudah dirberrirkan kormprers hangat dirdapatkan serbagiran bersar 

rersporndern merngalamir dirsmirnorrer rirngan  

3. Ada Perngaruh Permberriran Kormprers Hangat Derngan Pernurunan Dirsmirnorrer 

Pada Rermaja Putrir Kerlas X Perrkantorran dir SMK PGRIr 1 Jormbang 

6.2 Saran  

1. Bagir Bapak/Irbu guru 

Hasirl pernerlirtir irnir dirharapkan birsa mernjadir tambahan bacaan serrta rerferrernsir 

bagir bapak/irbu guru dalam merngermbangkan irlmu perngertahuan 

bahwasannya terrapir pernurunan dirsmirnorrer birsa dirberrirkan derngan terrapir norn 

farmakorlorgirs berrupa kormprers hangat serhirngga tirdak mernganggu prorsers 

permberlajaran. 

2. Bagir Sirswir/Rermaja Putrir 

Dirharapkan hasirl pernerlirtiran irnir dapat mernjadir masukan dan mernirngkatkan 

perngertahuan merngernair dirsmirnorrer dan cara merngatasir dirsmirnorrer sercara norn 

farmakorlorgirs. 
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3. Bagir pernerlirtir serlanjutnya 

Dirharapkan hasirl pernerlirtiran irnir dapat mernambah irlmu perngertahuan dan 

mernjadir bahan acuan bagir pernerlirtir serlanjutnya merngernair terknirk rerlaksasi r 

terrhadap pernurunan dirsmirnorrer. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Tabel   

Februari Maret April 

 

Mei 

 

Juni 

 

Juli 

 

Agustus September  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 

1 2 3 4 

1.  Pendaftaran 

skripsi 

                                

2.  Bimbingan 

proposal 

                                

3.  Pendaftaran Ujian 

Proposal 

                                

4.  Ujian Proposal                                 

5.  Uji etik dan revisi 

proposal 

                                

6.  Pengambilan dan 

pengngolahan data 

                                

7.  Bimbingan hasil                                 

8.  Pendaftaran ujian 

sidang 

                                

9.  Ujian sidang                                 

10.  Revisi skripsi                                 

11.  Penggandaan, 

plagscan, dan 

pengumpulan 

skripsi 
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 Lampiran 2 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

INFORMED CONSENT 

 

 

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang 

bertanda tangan  dibawah ini: 

Nama :......................................................... 

Umur :.......................................................... 

Jenis kelamin :.......................................................... 

Pekerjaan :.......................................................... 

Alamat :.......................................................... 

Menyatakan (bersedia/tidak bersedia) menjadi responden dalam penelitian 

yang dilakukan oleh saudari Sendy Amelia, Mahasiswa S1 Ilmu Keperawatan 

ITSKes ICMe Jombang yang berjudul “Pengaruh Pemberian Kompres Hangat 

Dengan Penurunan Disminore Pada Remaja Putri Kelas X Perkantoran”.  

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa 

paksaan dari pihak manapun.  

 Jombang, 05 Juni 2024 

                                                                         Responden 

 

 (. ................................ ) 
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Lampiran 3 Lembar Kuesioner “Pengukuran Disminore sebelum diberikan 

kompres hangat” 

Lembar Kuesioner  

“Pengukuran Disminore sebelum diberikan kompres hangat” 

A. Kuesioner  

B. Petunjuk: Berilah tanda cek list () pada pilihan jawaban yang 

tersedia sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dibawah ini! 

Kode Responden  :   

Kelas  : 

o X Perkantoran 1 

o X Perkantoran 2 

Umur       : 

o 15th 

o 16th 

o 17th 

o 18th 

C. Kuesioner disminore sebelum diberikan kompres hangat 

1. Apakah anda mengalami disminore saat melakukan aktivitas 

o Ya 

o  Tidak 

2. Ketika disminore terjadi, apakah anda masih bisa melakukan aktivitas 

dengan normal 

o Ya 
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o Tidak 

3. Apakah anda merasakan nyeri seperti ditusuk-tusuk 

o Ya 

o Tidak 

4. Apakah nyeri tersebut terasa lebih jelas ketika anda melakukan aktivitas 

o Ya 

o Tidak 

5. Apakah anda sudah pernah melakukan kompres hangat sebelumnya untuk 

mengatasi disminore  

o Ya 

o Tidak 

6. Jika “Ya” apakah ada perubahan ketika diberikan kompres hangat 

o Ya 

o Tidak 

7. Dari skala 0-10 disminore yang anda alami sebelum diberikan kompres 

hangat ada di nomor berapa 

o 1 

o 2 

o 3 

o 4 

o 5 

o 6 

o 7 

o 8 

o 9 
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o 10 

 Lembar Kuesioner “Pengukuran Disminore sesudah diberikan kompres 

hangat” 

Lembar Kuesioner 

 “Pengukuran Disminore sesudah diberikan kompres hangat” 

 

A. Kuesioner  

B. Petunjuk: Berilah tanda cek list () pada pilihan jawaban yang 

tersedia sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dibawah ini! 

  Kode Responden  :   

  Kelas  : 

o X Perkantoran 1 

o X Perkantoran 2 

Umur       : 

o 15th 

o 16th 

o 17th 

o 18th 

C. Kuesioner disminore sesudah diberikan kompres hangat 

1. Bagaimana cara memberikan kompres dengan suhu 37 – 40˚ C ? 

apakah dengan kompres menggunakan mandi air hangat 

o Ya 

o Tidak 

2. Apakah setelah pemberian kompres hangat nyeri dapat berkurang 

o Ya 
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o Tidak 

3. Apakah anda memiliki pengalaman sebelumnya dalam menggunakan 

kompres hangat untuk meredakan nyeri atau ketegangan otot 

o Ya 

o Tidak 

4. Apakah anda menggunakan kain atau handuk sebagai perantara antara 

kompres hangat dan kulit 

o Ya 

o Tidak 

5. Apakah anda biasanya menggunakan kompres hangat sebagai langkah 

pertama dalam mengatasi nyeri atau ketegangan otot 

o Ya 

o Tidak 

6. Apakah anda masih mengalami disminore saat melakukan aktivitas 

setelah diberikan kompres hangat 

o Ya 

o  Tidak 

7. Ketika sudah diberikan kompres hangat namun masih mengalami 

disminore, apakah anda masih bisa melakukan aktivitas dengan normal 

o Ya 

o Tidak 
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8. Apakah anda masih merasakan nyeri seperti ditusuk-tusuk setelah 

diberikan kompres hangat 

o Ya 

o Tidak 

9. Ketika sudah diberikan kompres hangat, apakah nyeri tersebut masih 

terasa lebih jelas ketika anda melakukan aktivitas 

o Ya 

o Tidak 

10. Dari skala 0-10 disminore yang anda alami sesudah diberikan 

kompres hangat ada di nomor berapa 

 

 

o 1 

o 2 

o 3 

o 4 

o 5 

o 6 

o 7 

o 8 

o 9 

o 10 
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Lampiran 4 Surat Pernyataan Pengecekan Judul 
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Lampiran 5 Lembar bimbingan proposal pembimbing I 
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Lampiran 6 Lembar bimbingan proposal pembimbing 2 
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Lampiran 7 Keterangan Kaji Etik 
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Lampiran 8 Surat Balasan dari SMK PGRI 1 Jombang 
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Lampiran 9 Tabulasi Data Umum 

Kode Responden umur Kode kelas Kode 

R1 15 th C2 Otkp 1 Q1 

R2 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R3 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R4 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R5 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R6 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R7 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R8 16 th  C2 Otkp 1 Q1 

R9 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R10 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R11 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R12 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R13 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R14 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R15 16 th  C2 Otkp 1 Q1 

R16 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R17 17 th C2 Otkp 1 Q1 

R18 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R19 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R20 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R21 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R22 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R23 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R24 16 th  C2 Otkp 1 Q1 

R25 16 th C2 Otkp 1 Q1 
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R26 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R27 17 th C2 Otkp 1 Q1 

R28 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R29 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R30 16 th C2 Otkp 1 Q1 

R31 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R32 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R33 17 th C2 Otkp 2 Q2 

R34 16 th  C2 Otkp 2 Q2 

R35 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R36 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R37 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R38 17 th C2 Otkp 2 Q2 

R39 16 th  C2 Otkp 2 Q2 

R40 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R41 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R42 17 th C2 Otkp 2 Q2 

R43 16 th  C2 Otkp 2 Q2 

R44 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R45 17 th C2 Otkp 2 Q2 

R46 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R47 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R48 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R49 16 th  C2 Otkp 2 Q2 

R50 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R51 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R52 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R53 16 th C2 Otkp 2 Q2 
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R54 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R55 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R56 16 th  C2 Otkp 2 Q2 

R57 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R58 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R59 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R60 16 th  C2 Otkp 2 Q2 

R61 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R62 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R63 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R64 16 th C2 Otkp 2 Q2 

R65 16 th C2 Otkp 2 Q2 
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Lampiran 10 Tabulasi Jawaban kuisoner Distribusi Data Umum Responden Sebelum Pemberian Kompres Hangat Dengan Penurunan Disminore di 

SMK PGRI 1 Jombang 

Kode Responden Umur Kelas 

Jenis 

Kelamin P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

Skala 

Nyeri 

R1 15 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 0 0 4 4 

R2 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 0 0 0 2 2 

R3 16 th Otkp 1 P1 1 0 1 1 1 1 5 5 

R4 16 th Otkp 1 P1 1 0 1 1 1 1 5 4 

R5 16 th Otkp 1 P1 1 0 1 1 0 0 3 5 

R6 16 th Otkp 1 P1 0 1 0 0 0 0 1 2 

R7 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 1 6 5 

R8 16 th  Otkp 1 P1 1 0 1 1 0 0 3 7 

R9 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 0 0 0 3 2 

R10 16 th Otkp 1 P1 1 0 1 1 1 1 5 4 

R11 16 th Otkp 1 P1 1 0 1 1 1 1 5 5 

R12 16 th Otkp 1 P1 1 0 1 1 0 0 3 4 

R13 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 0 0 0 2 2 

R14 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 1 6 4 

R15 16 th  Otkp 1 P1 1 0 1 1 0 0 3 5 

R16 16 th Otkp 1 P1 1 0 1 1 1 1 5 7 

R17 17 th Otkp 1 P1 1 1 1 0 0 0 3 6 

R18 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 0 0 0 3 4 

R19 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 1 6 5 

R20 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 1 6 7 

R21 16 th Otkp 1 P1 0 1 0 0 0 0 1 2 
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R22 16 th Otkp 1 P1 1 0 1 1 1 1 5 8 

R23 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 1 6 4 

R24 16 th  Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 1 6 5 

R25 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 0 0 4 3 

R26 16 th Otkp 1 P1 0 1 0 0 0 0 1 1 

R27 17 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 0 0 4 3 

R28 16 th Otkp 1 P1 0 1 0 0 0 0 1 4 

R29 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 0 0 0 3 5 

R30 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 0 0 0 3 3 

R31 16 th Otkp 2 P1 1 0 1 1 1 1 5 3 

R32 16 th Otkp 2 P1 1 0 1 1 0 0 3 4 

R33 17 th Otkp 2 P1 1 0 1 1 1 1 5 9 

R34 16 th  Otkp 2 P1 0 1 0 0 0 0 1 3 

R35 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 0 0 4 2 

R36 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 1 6 7 

R37 16 th Otkp 2 P1 1 0 1 1 1 1 5 2 

R38 17 th Otkp 2 P1 1 1 1 0 0 0 3 5 

R39 16 th  Otkp 2 P1 1 0 1 1 1 1 5 3 

R40 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 0 0 0 2 1 

R41 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 1 6 2 

R42 17 th Otkp 2 P1 1 1 1 0 0 0 3 6 

R43 16 th  Otkp 2 P1 1 1 0 0 0 0 2 1 

R44 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 0 0 4 2 

R45 17 th Otkp 2 P1 1 1 1 0 0 0 3 4 

R46 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 1 6 5 
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R47 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 0 0 0 3 4 

R48 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 1 6 5 

R49 16 th  Otkp 2 P1 0 1 0 0 0 0 1 2 

R50 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 0 0 4 2 

R51 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 0 0 0 3 5 

R52 16 th Otkp 2 P1 0 1 0 0 0 0 1 2 

R53 16 th Otkp 2 P1 0 1 0 0 0 0 1 3 

R54 16 th Otkp 2 P1 1 0 1 1 1 1 5 4 

R55 16 th Otkp 2 P1 0 1 0 0 0 0 1 2 

R56 16 th  Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 1 6 3 

R57 16 th Otkp 2 P1 0 1 0 0 1 1 3 2 

R58 16 th Otkp 2 P1 1 0 1 1 0 0 3 5 

R59 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 0 0 0 3 4 

R60 16 th  Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 1 6 4 

R61 16 th Otkp 2 P1 0 1 0 0 1 1 3 2 

R62 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 0 1 0 4 3 

R63 16 th Otkp 2 P1 1 0 1 1 1 1 5 6 

R64 16 th Otkp 2 P1 0 1 0 0 0 0 1 1 

R65 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 1 6 3 

Total 53 47 49 37 28 27   

Rata-rata 0,81 0,72 0,75 0,56 0,43 41   

Total Jumlah Rata-rata 3,65   

 

Lampiran 11 Jawaban kuisoner Distribusi Data Umum Responden Sesudah Pemberian Kompres Hangat Dengan Penurunan Disminore di SMK PGRI 

1 Jombang 
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Kode 

Responden Umur Kelas 

Jenis 

Kelamin P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Total 

Skala 

Nyeri 

R1 15 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 6 3 

R2 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 1 

R3 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 3 

R4 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 2 

R5 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 6 3 

R6 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 5 0 

R7 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 4 

R8 16 th  Otkp 1 P1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 6 5 

R9 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 1 

R10 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 2 

R11 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 3 

R12 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 2 

R13 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 1 

R14 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 7 3 

R15 16 th  Otkp 1 P1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 4 

R16 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 5 

R17 17 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 4 

R18 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 5 2 

R19 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 3 

R20 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 5 

R21 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 0 0   0 0 3 1 

R22 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 6 

R23 16 th Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 2 

R24 16 th  Otkp 1 P1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 3 

R25 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 5 1 
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R26 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 5 0 

R27 17 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 6 1 

R28 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 2 

R29 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 3 

R30 16 th Otkp 1 P1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 5 1 

R31 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 2 

R32 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 6 2 

R33 17 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 7 

R34 16 th  Otkp 2 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 2 

R35 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 6 1 

R36 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 4 

R37 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 1 

R38 17 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 3 

R39 16 th  Otkp 2 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 2 

R40 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 0 

R41 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 1 

R42 17 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 5 

R43 16 th  Otkp 2 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 0 

R44 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 6 1 

R45 17 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 2 

R46 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 4 

R47 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 3 

R48 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 4 

R49 16 th  Otkp 2 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 1 

R50 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 5 1 

R51 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 4 

R52 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 1 
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R53 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 5 1 

R54 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 3 

R55 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 1 

R56 16 th  Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 2 

R57 16 th Otkp 2 P1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 3 1 

R58 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 7 4 

R59 16 th Otkp 2 P1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 3 

R60 16 th  Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 2 

R61 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 1 

R62 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 6 2 

R63 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 5 

R64 16 th Otkp 2 P1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 3 0 

R65 16 th Otkp 2 P1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6 1 

Total 63 65 22 64 41 15 58 21 18   

Rata-rata 0,96 1 0,33 0,98 0,63 0,23 0,89 0,32 0,27   

Total Jumlah Rata-rata 5,61   
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Lampiran 22 Hasil Uji Statistik SPSS 

1. Hasil Uji Statistik SPSS 

a. Analisa Data Univariat 

 

Kelas 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid X Otkp 1 30 46.2 46.2 46.2 

X Otkp 2 35 53.8 53.8 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

 

Umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 1 1.5 1.5 1.5 

16 58 89.2 89.2 90.8 

17 6 9.2 9.2 100.0 

Total 65 100.0 100.0  
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Skala nyeri sebelum dilakukan kompres hangat 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Nyeri ringan  (1) 4 6.2 6.2 6.2 

Nyeri ringan (2) 15 23.1 23.1 29.2 

Nyeri ringan (3) 10 15.4 15.4 44.6 

Nyeri sedang (4) 14 21.5 21.5 66.2 

Nyeri sedang (5) 13 20.0 20.0 86.2 

Nyeri sedang (6) 3 4.6 4.6 90.8 

Nyeri berat  (7) 4 6.2 6.2 96.9 

Nyeri berat  (8) 1 1.5 1.5 98.5 

Nyeri berat  (9) 1 1.5 1.5 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

 

Skala nyeri sesudah dilakukan kompres hangat 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Nyeri ringan (0) 5 7.7 7.7 7.7 

Nyeri ringan (1) 19 29.2 29.2 36.9 

Nyeri ringan (2) 14 21.5 21.5 58.5 

Nyeri ringan (3) 12 18.5 18.5 76.9 

Nyeri sedang (4) 8 12.3 12.3 89.2 

Nyeri sedang (5) 5 7.7 7.7 96.9 

Nyeri sedang (5) 1 1.5 1.5 98.5 

Nyeri berat (7) 1 1.5 1.5 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

 

 

 

Skor Skala Nyeri dismonire * Kelompok Sebelum dan sesudah Crosstabulation 
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   Kelompok Sebelum dan 

sesudah 

Total 

   sebelum 

pemberian 

kompres 

hangat 

sesudah 

pemberian 

kompres 

hangat 

Skor Skala Nyeri 

dismonire 

Nyeri Ringan 0-3 Count 29 50 79 

% within Skor Skala 

Nyeri dismonire 
36.7% 63.3% 100.0% 

% within Kelompok 

Sebelum dan sesudah 
44.6% 76.9% 60.8% 

% of Total 22.3% 38.5% 60.8% 

Nyeri Sedang 4-6 Count 30 14 44 

% within Skor Skala 

Nyeri dismonire 
68.2% 31.8% 100.0% 

% within Kelompok 

Sebelum dan sesudah 
46.2% 21.5% 33.8% 

% of Total 23.1% 10.8% 33.8% 

Nyeri Berat 7-10 Count 6 1 7 

% within Skor Skala 

Nyeri dismonire 
85.7% 14.3% 100.0% 

% within Kelompok 

Sebelum dan sesudah 
9.2% 1.5% 5.4% 

% of Total 4.6% .8% 5.4% 

Total Count 65 65 130 

% within Skor Skala 

Nyeri dismonire 
50.0% 50.0% 100.0% 

% within Kelompok 

Sebelum dan sesudah 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 
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b. Analisa Data Bivariat 
 

Ranks 

 Kelompok Sebelum dan 

sesudah N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Skala Nyeri dismonire sebelum pemberian kompres 

hangat 
65 76.42 4967.00 

sesudah pemberian kompres 

hangat 
65 54.58 3548.00 

Total 130   

 

 

Test Statisticsa 

 Skor Skala Nyeri 

dismonire 

Mann-Whitney U 1403.000 

Wilcoxon W 3548.000 

Z -3.849 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelompok Sebelum dan 

sesudah 
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Descriptives 

 

Kelompok Sebelum dan sesudah Statistic 

Std. 

Error 

Skor Skala Nyeri 

dismonire 

sebelum pemberian 

kompres hangat 

Mean 1.6462 .08036 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 1.4856  

Upper Bound 1.8067  

5% Trimmed Mean 1.6068  

Median 2.0000  

Variance .420  

Std. Deviation .64785  

Minimum 1.00  

Maximum 3.00  

Range 2.00  

Interquartile Range 1.00  

Skewness .498 .297 

Kurtosis -.644 .586 

sesudah pemberian 

kompres hangat 

Mean 1.2462 .05814 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 1.1300  

Upper Bound 1.3623  

5% Trimmed Mean 1.2009  

Median 1.0000  

Variance .220  

Std. Deviation .46873  

Minimum 1.00  

Maximum 3.00  

Range 2.00  

Interquartile Range .00  

Skewness 1.667 .297 

Kurtosis 1.890 .586 
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Tests of Normality 

 
Kelompok Sebelum 

dan sesudah 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Skala Nyeri 

dismonire 

sebelum pemberian 

kompres hangat 
.287 65 .000 .762 65 .000 

sesudah pemberian 

kompres hangat 
.469 65 .000 .547 65 .000 

a. Lilliefors Significance Correction       
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Lampiran 13 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 14 Hasil Turnit Digital Receipt 
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Lampiran 15 Presentase Turnit 
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Lampiran 16 Surat Pernyataan Kesediaan Unggah 

 

 

SURAT PERYATAAN KESEDIAAN UNGGAHAN SKRIPSI  

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Sendy Amelia 

NIM   : 203210061 

Program Studi  : S1 Ilmu Keperawatan 

Fakultas   : Kesehatan 

Judul  : Pemberian Kompres Hangat Dengan Penurunan   

Disminore Pada Remaja Putri Kelas X Perkantoran di SMK 

PGRI 1 Jombang 

 Demi Pengembangan Ilmu Pengetahuan Menyetujui Untuk Memberikan 

Kepada Itskes Insan Cendekia Medika Jombang Hak Bebas Royalitas Non Eklusif 

(Non Eklusive Royalty Free Right) Atas “Pemberian Kompres Hangat Dengan 

Penurunan Disminore Pada Remaja Putri Kelas X di SMK PGRI 1 Jombang”. 

 Hak Bebas Royalitas Non Eklusif Ini ITSKES Insan Cendekia Medika 

Jombang Berhak Menyimpan Alih KTI/SKRIPSI/MEDIA/FORMAT, Mengolah 

Dalam Bentuk Pangkalan Data (Database), Merawat Skripsi, Dan 

Mempublikasikan Tugas Akhir Saya Selama Tetap Mencantumkan Nama Saya 

Sebagai Penulis/Pencipta Dan Pemilik Hak Cipta. 

 Demikian Pernyataan Ini Saya Buat untuk Dapat Digunakan Sebagai 

Mestinya 

 

 

Jombang, 10 September 2024 

Yang Menyatakan 

 

 

          Sendy Amelia 

NIM 203210061 
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Lampiran 17 Foto Kegiatan Penelitian 
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